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EFEKTIVITAS APARATUR KECAMATAN DALAM PELAYANAN
MASYARAKAT DIKECAMATAN TAMBUSAI UTARA KABUPATEN
ROKAN HULU

ABSTRAK

Muhamidah
187310498

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pelayanan
masyarakat di Kecamatan Tambusai ‘Utara Kabupaten Rokan Hulu. Indikator
penilaian” pelayanan yang'dgunakan meliputi indikator produktivitas, kualitas,
efisiensi, fleksibilitas, ~ kepuasan, keunggulan, dan® pengembangan. Metode
penelitian yang berlokasi di Kantor Kecamatan Tambusai Utara adalah deskripif
kualitatif, yaitu dengan menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai
dengan apa adanya, serta denganmenjelaskan variabel yang diteliti. Dalam
penelitian, teknik pengumpula data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan dalam teknik analisis data peneliti menggunakan metode
berpikir induktif kemudian dianalisis secara kualitas dengan uraian serta
penjelasan yang mendukung. Setelah itu, dari hasil analisis ditarik kesimpulan
yang merupakan hasil akhir dari penelitian dengan judul Efektivitas Kinerja
Aparatur Kecamatan Terhadap- Pelayanan. Masyarakat di Kecamatan Tambusai
Utara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Efektivitas Aparatur
Kecamatan Dalam Pelayanan Masyarakat Di Kecamatan Tambusai Utara
Kabupaten Rokan Hulu kurang efektif, karena kurangnya kualitas dan kuantitas
aparatur karena rendahnya peluang raparatur untuk mengikuti bimtek. Dalam
pengurusan surat rekomendasi tidak bisa melalui online atau jarak jauh.
Masyarakat yang memiliki kepentingan harus datang kekantor dan membawa
berkas persyaratan yang telah ditentukan.

Kata kunci: Efektivitas; dan pelayanan
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THE EFFECTIVENESS OF DISTRICT APPARATUS IN COMMUNITY
SERVICES IN TAMBUSAI UTARA DISTRICT, ROKAN HULU REGENCY

ABSTRACT

Muhamidah
187310498

This study aims to determine the level of effectiveness of community services in
Tambusal Utara District, Rokan Hulu Regency. Service Assessment indicators
used include.indicators of predustivity,-quallity; efficiency, flexibility, satisfaction,
exellence, and development. The research method located at the Tambusai Utara
District office. is descriptive qualitative, manely by describing the object or subject
being studied according to what it is, andby explaining the variables studied. In
this research, the technique of collecting data is by observing, interviewing, and
documenting. Meanwhile, in the data analysis tegnique, the researcher used
inductive thinking methode and then analyzed it qualitatively with supporting
descriptions and explanations. After that, from the results of the analysis,
conclusions were drawn whice were the final results of the study entitled
Effectiveness of District Apparatus Performance Against Community Services In
Tambusai Utara District, Rokan Hulu Regency. The result of this study indicate
thata the effestiveness of the sub-district apparatus in community service in the
Tambusai Utara sub-district; Rokan Hulu districtis less effective, due to the lack
of quality and quantity of apparatus'due to the low opportunity for the apparatus
to participate «in technical guidance. The management of letters of
recommendation cannot be done online or remotely. People who have an interest
must come to the office and bring the required documents.

Keywords: Effectiveness; and Services
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BAB |

PENDAHULUAN

terjadinya sua pun akik : 1k : itu, perbuatan
tersebutdap an efek nabila § at atau mencapai
maksud seb .

degawai  untuk

. Kekuatan dari

Terkait dengan organisa
pemerintahan disebutkan oleh Dharma Setyawan Salam dalam buku yang
berjudul Manajemen Pemerintahan Indonesia yang menjelaskan bahwa Aparat
Pemerintahan adaalah pekerja yang digaji pemerintah melaksanakan tugas-tugas
teknis pemerintahan melakukan pelayanan kepada masyarakat berdasarkan
ketentuan yang berlaku (Setyawan, 2004:169). Hal ini sesuai dengan pendapat

Soerwono Handayaningrat yang mengatakan bahwa “Aparatur adalah aspek-aspek



administrasi yang diperlukan dalam penyelenggaraan pemerintahan atau negara,
sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi. Aspek-aspek organisasi itu
terutama ialah kelembagaan atau organisasi dan kepegawaian” (Handayaningrat,
1982:154).

Aparatur Sipil Negara adalah profesi bagi pegawai negeri sipil atau pegawai
pemerintahan dengan perjanjian: kerja. Pegawai Aparatur Sipil Negara adalah
pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang
diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu
jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan. aparatur pemerintah di Kecamatan terdiri dri
Pegawai Negeri'Sipil dan Pegawai Pemerintahan dengan Perjanjian Kerja.

Pelayanan kepada masyarakat dikatakan efektif apabila masyarakat
memperoleh kemudahan dalam pelayanan melalui prosedur yang cepat, tepat,
singkat dan memuaskan. Untuk meningkatkan keberhasilan efektivitas pelayanan
publik ditentukan oleh faktor dari kemampuan pemerintah dalam meningkatkan
disiplin kerja bagi™ aparat pelayanan. Selain “itu,” salah satu faktor yang
mempengaruhi efektivitas kerja.pegawai yaitu dengan menumbuhkan motivasi
kerja dikalangan pegawai. Motivasi merupakan suatu pendorong bagi pegawai
untuk mau bekerja dengan giatdan sungguh-sungguh demi tercapainya tujuan
bersama. Motivasi muncul dengan adanya beberapa kebutuhan yang belum
terpenuhi sehingga menimbulkan tekanan atau rasa ketidakpuasan pegawai
sehingga menimbulkan tekanan atau rasa ketidakpuasan tersendiri yang kemudian

mendorong terciptanya efektivitas kerja pegawai yang tinggi.



Pelayanan publik pada dasarnya merupakan rangkaian kegiatan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan akan pelayanan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa dan
pelayanan administratif yang disediakan oleh-penyelenggara pelayanan publik.
Saat ini-pelayanan publik telah menjadi salah satu kunci atau prioritas utama
pemerintah dalam rangka _perbaikan: hirokrasi pemerintah yakni reformasi
birokrasi. Untuk mewujudkannya, pemerintah telah dilakukan berbagai langkah
diantaranya: sosialisasi pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009;
melakukan monev (Monitoring dan Evaluasi) terhadap kebijakan pemerintah
pusat dan daerah terkait dengan memberikan pelayanan prima kepada masyarakat;
melakukan pendataan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang bertujuan untuk
mengatahui tingkat Kinerja unit pelayanan secara berkala yang berguna sebagai
bahan menetapkan kebijakan_dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan
publik; memberikan penghargaan kepada penyelenggara pelayanan publik; dan
menyusun Instrumen Evaluasi Kinerja untuk Pemantauan Kinerja Kualitas
Pelayanan Publik (PK2PP), dalam ragka memenuhi Undang-Undang No 25
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Berhubungan dengan pelayanan publik, pemerintah daerah memiliki
kewenangan dalam mengatur pemerintahannya sendiri. Dalam pemberian
kewenangan dari pemerintah pusat ke daerah, secara tidak langsung telah
memberikan konsekuensi pemerintah pusat terhadap daerah dan juga menambah
tanggungjawab kepadanya. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah dalam Pasal 1 Ayat (1) dikatakan bahwa pemerintah



daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan
dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana.dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Kemudian, dalam Pasal 1 Ayat 6 dikatakan
bahwa Otonomi Daerah merupakan :-hak, wewenang, dan kewajiban daerah
otonom untuk mengatur. dan megurus sendiri Urusan pemerintahan dan
kepentingan imasyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Dari pernyataan diatas, Pemerintah daerah memiliki hak, wewenang, dan
kewajiban untuk mengurus rumah tangga pemerintah daerah. Dengan begitu,
seorang pemimpin atau kepala pemerintah harus bisa mampu untuk mengelola
serta mengatur urusan instansi pemerintahan, dan memiliki motivasi untuk
meningkatkan keefektifan kerja aparatur yang baik terhadap suatu organisasi
pemerintahan tersebut, keberhasilan dan kesuksesan ataupun kegagalan dalam
pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan pemerintahan ttersebut dapat dipengaruhi
oleh kepemimpinan, melaluikepemimpinan.itulahyang disertai dengan dukungan
dari kapasitas organisasi pemerintahan yang memadai, maka penyelenggaraan dan
tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance) akan terwujud.

Dalam pelaksanaan tugas kemasyarakatan, salah satu variabel yang harus
diperhatikan adalah kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan dapat diartikan
sebagai perbandingan antara pelayanan yang diharapkan dengan yang diterima

oleh masyarakat. Dari kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa kepuasan



masyarakat dipengaruhi oleh tingkat kualitas pegawai, sedangkan dengan harga
pelayanan tersebut nantinya berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik,
yang dimaksud dengan pelayanan publik adalah kegiatan dalam pemenuhan
kebutuhan pelayanan sesual dengan peraturan Perundang-Undangan bagi setiap
warga negara dan penduduk atasdarang darn jasa atau pelayanan administrasi yang
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.DidalamUndang-Undangini juga
dikatakan bahwa standar pelayanan adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan
sebagai kewajiban dan janji penyelenggara pemerintahan kepada masyarakat
dalam rangka memberikan pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau
dan terukur tersebut.

Pelayanan Publik juga-berkaitan dengan aspek kehidupan yang luas. Dalam
kehidupan  berbangsa dan bernegara, pemerintah . memiliki  fungsi
memberikanseluruh pelayanan publik yang diperlukan masyarakat. Satu hal yang
sampai sekarang sering kali menjadi permasalahan dalam hubungan antara rakyat
dan pemeritah di daerah adalah kualitas atau.mutu pelayanan aparatur pemerintah
kepada masyarakat.

Dengan memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat, maka
Kinerja aparatur kecamatan sudah semestinya haruslah bagus. Salah satu
permasalahan yang terjadi di Kantor Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten
Rokan Hulu yang juga merupakan permasalahan hampir disemua lembaga atau

instansi pemerintahan adalah munculnya keluhan dan ketidakpuasan masyarakat
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terhadap pelayanan yang tidak maksimal. Dengan demikian, pelayanan

merupakan implementasi dari hak dan kewajiban antara negara/pemerintah dan

masyarakat yang harus diwujudkan secara berimbang dalam menyelenggarakan

mengenai S
Rokan Hul
dan mengat : ebijakan yang ma n kualitas aparatur

dan pegawa

Dalam : ingkata pelaye epada masyarakat

Hal tersebut berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 2018 tentang Kecamatan yang terdapat pada pasal 10 poin H yang
menyatakan salah satu urusan yang menjadi kewenangan Camat yang tidak
dilaksanakan oleh kewenangan kota yaitu efektivitas pelaksanaan pelayanan

kepada masyarakat di wilayah Kecamatan.



Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu sudah masuk kedalam
klasifikasi kecamatan Tipe A yang dibentuk untuk kecamatan dengan beban kerja
yang besar. Kecamatan Tambusai Utara memiliki 32 staf yang terdiri dari Camat,
Sekretaris Camat,13 PNS, 14 Honorer, 2 PNS.Capilduk, dan.1 Honorer Capilduk.
Pembagian tugas dan jabatannya terdiri atas Camat, Sekretaris Kecamatan,
Kasubag Perencanaan dan Keuangan,-Kasubag .Umum dan Perlengkapan, Kasi
Pelayanan: Umum (Kepala Seksi Pelayanan Umum), Kasi PMD (Kepala Seksi
Pemberdayaan Masyarakat Desa), Kasi Trantib (Kepala Seksi Ketetraman dan
Ketertiban), dan Kasi Pemerintahan.

Salah satu bentuk upaya dari Pemerintah Kecamatan Tambusai Utara dalam
mewujudkan pelayanan publik yaitu dengan adanya Kebijakan Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN). Kebijakan Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan . dilaksanakan berdasarkan Surat ~Keputusan Camat
TambusaiUtara  Nomor 36 Tahun 2019 tentang Pelaksanaaan Pelayanan
Administrasi Terppadu Kecamatan (PATEN) Di Kantor Kecamatan Tambusai
Utara. Dengan adanya PATEN ini diharapkan mampu memberikan penguatan
terhadap pelimpahan sebagian. kewenangan Bupati/Walikota kepada Camat
sebagaimana diamanatkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2018 tentang
Kecamatan. Disamping itu, PATEN dapat menjadi akslerator bagi organisasi
kecamatan dalam membangun akses dan meningkatkan mutu pelayanan, sehingga
sebuah pelayanan semakin cepat, mudah, terjangkau, dan profesional.

Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Tambusai Utara bermaksud

untuk mewujudkan Kecamatan Tambusai Utara sebagai pusat pelayanan
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masyarakat di lingkungan Kecamatan Tambusai Utara. Visi Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan Tambusai Utara Yaitu: ‘“Terwujudnya

pelayanan prima di Kecamatan Tambusai Utara berdasarkan tata pemerintahan

maka ditetapkan misi
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Kecamatan meliputi:
a. Jenis pelayanan
b. Persyaratan pelayanan
c. Proses/Prosedur pelayanan

d. Pejabat yang bertanggung jawab
e. Waktu pelayanan

f. Biaya pelayanan
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Kemudian dalam Standar Pelayanan Publik menurut Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 63/KEP/M.PAN/7/2003, sekurang-

kurangnya mencangkup:

1.
2.
3.
4,
5.
6.

ambusai Utara
kepada ma terangan tidak
mampu, su 3 e o an pindah, surat
rekomendasi c at re Ha urat rekomendasi
pernyataan a asi izin membuat

Tabel 1.1: Data Jumlah Penduduk Yang Mengurus Surat Di Kantor
Kecamatan Tambusai Utara Pada Tahun 2019-2020

No Jenis Surat Jumlah Keterangan
2019 2020

1) (2) 3) 4) ®)

1 | Rekom IMB 10 7

2 Rekom SIUP/SITU 28 6

3 | Rekom sekolah 8 15

4 | Rekom nikah 35 13

5 | Rekom surat pindah 188 79

6 | Surat keluar 2 -

7 | Surat masuk - -
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1) (2) 3) (4) (5)
8 | Legis 60 18
9 | Keterangan kematian 11 3
10 | Keterangan domisili - -
11 | Keterangan ahli waris 14 8
12 | Keterangan tidaksmampu 29 18
13 | Rekom.izin keramaian - 2

Sumber: Rekapitulasi Pelayanan Umum Kecamatan Tambusai Utara 2020

Dari data terlihat bahwa dalam pembuatan surat terbanyak adalah surat
rekomendasi keteranganspindah.Surat rekomendasi'keterangan pindah merupakan
surat yang dikeluarkan oleh pemerintah kecamatan untuk warga negara yang ingin
pindah domisili atau pindah tempat. Manfaat dan kegunaan surat rekomendasi
pindah tempat yaitu sebagai pengantar untuk pembuatan surat keterangan pindah
tempat ke DISDUKCAPIL. Kemudian darii DISDUKCAPIL itulah akan
diterbitkan surat keterangan pindah datang. Surat keterangan pindah datang ini
nantinya digunakan sebagai bukti lapor diri kedatangan bagi penduduk luar kota
atau kabupaten yang datang untuk mengurus-kependudukan.

Dalam pembuatan surat rekomendasi tersebut standar operasional
pelayanannya yaitu selama satu (1) hari kerja. Masyarakat yang membuat surat-
surat di Kentor Kecamatan Tambusai Utara tidak dipungut biaya sepeserpun.
Selain itu peneliti juga bertanya kepada salah satu masyarakat yang ada disana
bagaimana standar operasional pelayanannya. Menurut salah satu masyarakat
tersebut dalam pembuatan surat memang satu hari pegurusan langsung jadi,
namun salah satu keluhan masyarakat tersebut ada di prilaku pegawai yang
terkadang tidak ada diruangannya sehingga masyarakat yang ingin membuat surat
menunggu pegawai tersebut datang, dan itu sudah cukup memakan beberapa

waktu.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis menentukan beberapa
fenomena penelitian sebagai berikut:

1. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti yang pertama kerja pegawai

masih

membu

3. Permasa

ALNIRE

q“z

kekosong

dari 4 orang * [ e a erdapat 3 bahkan 2
pegawai yang be . a ‘ pegawai pelayanan ini
menyebabkan pegawa 2 eker yang lain dan membutuhkan

waktu lebih lama yang seharusnya dapat dilaksanakan dengan cepat.

4. Sarana dan prasarana di Kantor Kecamatan Tambusai Utara sebenarnya sudah
ada seperti gedung dan alat mengetik, namun fasilitas lain yang mendukung
tidak lengkap dan ada beberapa yang rusak.

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang masalah tersebut dalam hal ini

peneliti ingin meneliti salah satu bagian dari organisasi perangkat daerah yaitu
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pemerintah kecamatan (camat dan beberapa aparatur pemeritah kecamatan) dalam
melaksanakan pelayanan. Disini penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai

efektivitas aparatur kecamatan dalam pelayanan kepada masyarakat, maka dari itu

juga didasari
dengan pe i kajian dasar

dalam pen enghambat dalam

Efektivitas di Kecamatan
Tambusai Ut
C.
1.

uan penelitian penelitian
ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimanakah Efektivitas Aparatur Kecamatan Dalam
Pelayanan Masyarakat di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan
Hulu.

b. Untuk mengetahui apa faktor penghambat dalam Efektivitas Aparatur
Kecamatan Dalam Pelayanan Masyarakat di Kecamatan Tambusai Utara

Kabupaten Rokan Hulu.
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2. Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan masalah yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka

keguanaan penelitian ini adalah:

upaya efe

di Kecamats

c. Untuk
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

menjelaskan pe ahan adalah aje aimana pengurusan

(Eksekutive), pe gislative emi asi pemerintah

(baik pusat an dae un antara rakya intah). Konsep

adalah susunan dan fungsi

umum dalam menyelenggarakan
kegiatan, urusan dan aktivitas bagi kepentingan pelayanan pada warganya. Dalam
konsep tersebut, Braasz memasukkan dua (2) pendekatan dalam merumuskan
definisinya. Pertama, pendekatan fungsional yang mempelajari kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan pemerintahan; Kedua, pendekatan struktural yang mempelajari
lembaga-lembaga dan orang-orang yang melaksanakannya kegiatan pemerintahan

tersebut.

14
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Menurut Ndraha (2005:34) ilmu pemerintahan adalah ilmu yang
mempelajari bagaimana memenuhi dan melindungi kebuthan dan tuntutan setiap
orang akan jasa publik dan layan civil dalam hubungan pemerintahan (sehingga
dapat diterima) pada saat dibutuhkan oleh yang bersangkutan.

Sementara itu, Afan Gaffar dari Universitas Gadjah Mada dalam “Program
Pasca Sarjana Ilmu Pemerintahan:padaInstitut lmu Pemerintahan,”” makalah pada
Seminar Pengembangan limu Pemerintahan yang diselenggarakan oleh Institut
Ilmu Pemerintahan pada tanggal 25 Juli 1995 mendefinisikan ilmu pemerintahan
sebagai ilmu yang mempelajari proses politik (alokasi otoritatif nilai-nilai didalam
sebuah masyarakat) dalam penyelenggaraan pemerintahan sebuah negara.
Sebelumnya Seewargono Prawirihardjo dari Institut Hlmu Pemerintahan, melalui
tulisan “Ilmu Pemerintahan, Ilmu-llmu Pemerintahan, dan Ilmu Pemerintahan
Terapan,” dalam Laporan Seminar Nasional Posisi limu Pemerintahan dalam
Sistem Pendidikan dan Peranannya dalam Pembangunan Nasional yang
diselenggarakan oleh Institut llmu Pemerintahan pada tanggal 21 dan 22 Oktober
1991, mengutip U. Rosenthal yang berpendapat bahwa ilmu pemerintahan adalah
ilmu yang secara otonom mempelajari bekerjanya struktur-struktur dan proses-
proses pemerintahan umum, baik internal maupun eksternal (Ndraha, 2010:16).

IImu pemerintahan mempelajari pemerintahan dari dua sudut, pertama dari
sudut bagaimana seharusnya (“sehingga dapat diterima oleh yang bersangkutan
pada saat dibutuhkan”, jadi normatif, ideal, das sollen), dan kedua dari sudut
bagaimana senyatanya (“pada saat dibutuhkan oleh yang bersangkutan”, apakah ia

menerima pelayanan yang diharapkan atau tidak, jadi empirik, de sein).
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Berdasarkan definisi itu dapat dikonstruksikan ruang ligkup pemerintahan. Ruang

lingkup pemerintahan itu adalah sebagai berikut:

1. Yang-diperintah.

atara individu dengan lembaga pemerintahan, lembaga pemerintahan dengan
pihak swasta, maupun pihak swasta dengan individu) untuk memenuhi kebutuhan
dan keperluan hidup sehari-hari, sehingga interaksi tersebut dapat berjalan secara
harmonis (Nurcholis, 2005:112).

Selain itu Hamadi juga menerangkan ilmu pemerintahan mempunyai objek

material dan objek formil ilmu pemerintahan dengan sub-subnya. Hubungan



17

antara pusat dengan daerah, hubungan antara yang diperintah dengan yang
memerintah, hubungan antara lembaga dengan departemen. Termasuk
pembahasan output pemerintah sebagai fungsi, sistem, aktivitas, kegiatan, gejala,
perbuatan serta peristiwa elit pemerintahan yang berkuasa.

Bevir dalam Sadu Wasistiono (2014:87) menyebutkan bahwa “The term
government comes from the.Greek word: ‘kubernan”, Which means steering a
ship. Memposisikan pemerintahan ibarat kemudi kapal (Istilah Yunani: Kuberan),
mendorong Bevir membagi pengertian pengertian pemerintahan kedalam dua
pengertian yakni dalam arti sempit sebagai sebuah institut (government as an
institution), sedangkan dalam arti luas pemerintah diartikan sebagai sebuah proses
(government as a process). Dalam konteks bahasa Indonesia; dibedakan antara
Pemerintahan diartikan sebagai sebuah proses atau aktivitas memerintah.

Masih merujuk. tulisan yang dihimpun soleh Bevir,” dia menyebutkan
bahwa: “In a srtict sense, the government (usually with the article) refers to the
authoritative expression of the state and describe the group of person than has
authority in a given unit at a certain time”’. Jadi dalam arti sempit, kata
pemerintahan merujuk pada kewenangan negara dan diarahkan pada sekelompok
orang yang memiliki kewenangan pada unit tertentu. Pemerintah memang selalu
dikaitkan dengan kewenangan (authority), sedangkan politik berkaitan dengan
kekuasaan (power), sebab kewenangan adalah kekuasaan yang sah (legitimate
power), yang biasanya didasarkan atas hukum.

Pada bagian lainnya, Bevir juga menjelaskan pemerintahan dalam arti luas

sebagai berikut: “In a broader sense, government (usually without the article) is
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the way of governing a given entity at a certain time. Government is an abstract
term referring to the method, rang, purpose, and degree of control of society by
state”. Jadi dalam arti luas, pemerintah adalah cara untuk memerintah entitas
tertentu pada saat-tertentu pula:.Kata pemerintah merujuk pada metode tertentu,
tujuan, dan tingkatan pengendalian masyarakat oleh negara.

Pemerintahan adalah sebuah sistem: multiproses yang bertujuan memenuhi
dan melindungi kebutuhan dan tuntutan yang-diperintah akan jasa-publik dan
layanan civil.© Tuntutan yang-diperintah berdasarkan berbagai posisi yang
dipegang, misalnya sebagai sovereign, sebagai pelanggan, konsumer, yang-tidak-
berdaya, dan sebagainya.

Menurut Ndraha (2010:6) Pemerintah adalah gejala sosial, artinya didalam
hubungan antara anggota masyarakat, baik individu dengan individu, kelompok
dengan kelompok, maupun antar individu dengan kelompok: Gejala ini terdapat
pada suatu saat didalam sebuah masyarakat. Disana seseorang atau suatu
kelompok (sebut saja X) dalam proses atau interaksi sosial terlihat dominan
terhadap orang atau kelompok lain (sebut saja Y).

Ryaas Rasyid (1995) mengatakan.bahwa “Pemerintahan mengandung
makna mengatur, mengurus, dan memerintah dalam menyelenggarakan urusan
pemerintahan bagi kepentingan rakyat. Pemerintah pada prinsipnya mengandung
makna penyelenggaraan urusan pemerintahan. Penyelenggaraan urusan
pemerintahan dapat bersumber pada pemerintahan demokratis, pemerintahan
otoriter, pemerintahan sentralistis dan pemerintahan desentralistis, pemerintahan

diktator, pemerintahan monarkhi, dan lain sebagainya. Selain itu, Rasyid
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(2000:13) menjelaskanPemeritah juga merupakan kegiatan lembaga-lembaga
publik dalam menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan negara, dan yang

menjalankan pemerintahan. Secara umum tugas-tugas pokok pemerintahan yaitu:

Menurut Drs. Soemandar (1985:30-31), sebagai bada yang penting (the

important body) dalam rangka pemerintahannya, pemerintah  mesti
memperhatikan pula ketentraman dan ketertiban umum, tuntutan dan harapan
serta pendapat rakyat, pengaruh-pengaruh lingkungan, pengaturan-pengaturan,

komunikasi, peran serta seluruh lapisan masyarakat dan legitimasi.
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Selain itu, dapat juga diketahui bahwa penyelenggaraan pemerintahan
adalah sebagaimana melaksanakan pengurusan dan pengaturan, baik ditingkat

pusat maupun daerah sampai kedesa dan kelurahan dalam berbagai peristiwa dan

pemerintah arti luas unya nang ‘untuk  memelihara

kedamaian oh  karena itu,

pertamahar untuk
mengendalike : anc a;, ha “ dunyai  kekuatan
legislatif atau dale at -~ g ketiga, harus
mempunyai : ' uk ~mecukupi keuangan
masyarakat dalam eradaan negara dalam
penyelenggaraan peratura rangka penyelenggaraan

kepentingan negara.
2. Konsep Pemerintahan Daerah
Sebagai pelaksanaan Pasal 18 UUD 1945 dibidang Ketatanegaraan
Pemerintah  Republik Indonesia melaksanakan pembagian daerah-daerah
denganbentuk susunan pemerintahannya ditetapkan dengan Undang-Undang

Pemerintah Daerah.
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Perubahan Ke-4 UUD 1945 menyatakan jelas mengenai bentuk dn
susunan Pemerintah Daerah dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
pasall8 ayat (1) berbunyi:

“Negara Kesatuan Republik Indonesia.dibagi atas dacrah-daerah provinsi,

dan daerah provinsi itu dibagi atas daerah kabupaten dan kota, yang tiap-

tiap provinsi, kabupaten dan kota itu mempunyai pemerintahan daerah
yang diatur Undang-Undang”.

Definisi pemerintah-daerah dalam Undang-Wndang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah terdapat pada pasal 1 ayat (2) yang menjelaskan
bahwa, ‘“Pemerintah Daerah adalah penyelenggaraan pemerintahan oleh
pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi
dan tugas pembantu dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”.

Melihat definisi pemerintahan“daerah seperti yang telah dikemukakan
diatas, maka yang dimaksud pemerintahan daerah disini adalah penyelenggaraan
daerah otonom oleh Pemerintah Daerah dan DPRD menurut asas desentralisasi
dimana unsur penyelenggara.pemerintah. daerah adalah Gubernur, Bupati atau
Walikota dan Perangkat Daerah (Kecamatan).Daerah kabupaten/kota membentuk
Kecamatan dalam rangka meningkatkan koordinasi  penyelenggaraan

pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat Desa/Kelurahan.

Otonomi daerah harus didefinisikan sebagai otonomi bagi rakyat Daerah
dan bukan otonom ‘“daerah” dalam pengertian suatu wilayan atau teritorial

tertenntu ditingkat lokal. Kalaupun implementasi Otonomi Daerah diarahkan
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sebagai membesarnya kewenangan daerah, maka kewenangan itu harus dikelola
secara adil, jujur dan demokratis. Dalam hubungan itu, Kepala Daerah harus

mampu mengelola kewenangan yang diterima secara efektif dan efisien demi

pada tuntu nemy h* kewenangs ar-be tanpa
menghiraukan J ' rah itu s 1‘ i ’ atu kebutuhan
akan efisie an efe " manajemen penyelengga emerintahan yang

bertujuan u

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pembantuan dengan prinsip oto seluas-luasnya sesuai dengan sistem
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
2. Pemerintah Daerah melaksanakan urusan pemerintahan konkruen yang

diserahkan oleh pemerintah pusat menjadi dasar pelaksanaan otonomi daerah

dengan berdasarkan atas asas tugas pembantuan.
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3. Pemerintah daerah dalam melakukan urusan pemerintahan umum yang

menjadi kewenangan Presiden dan pelaksanannya dilimppahkan kepada

Gubernur dan bupati atau Walikota, dibiayai oleh APBN.

1. Asas esentralisasi an : oleh

2. ' asi ada : an emerintahan yang

ntu, dan/atau kepada

jawab urusan

yang menjadi kewenangan daerah provinsi.

Pemerintahan daerah sebagai rangka menjalankan asas desentralisasi,
dekosentrasi dan tugas pembantuan tersebut menjalankan urusan pemerintahan
konkruen berbeda dengan pemerintah pusat yang bersifat absolut. Urusan
pemerintahan konkruen tersebut dibagi antara pemerintah pusat, pemerintah

provinsi maupun pemerintah kabupaten/kota. Pembagian urusan tersebut
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didasarkan pada prinsip akuntabilitas, efisiensi, dan eksternalitas serta

kepentingan strategis nasional. Selanjutnya urusan pemerintahan konkruen terdiri

dari urusan pemerintahan wajib dan pilihan.

pemangku kepentingan (stakeholders) di daerah, agar seluruh kecamatan di
Indonesia benar-benar menjadi agen penyelenggara pelayanan prima bagi
masyarakat.

Tugas camat terdapat pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2018
pasal 10, yaitu:

a. Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum.
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b. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

c. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan Kketertiban

umum.

menjadi kewenangan daerah kabupaten/kota, dan untuk melaksanakan tugas
pembantuan. Sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah
kabupaten/kota yang dilimpahkan kepada kecamatan tersebut terdiri atas
pelayanan perizinan dan nonperizinan. Untuk pelaksanaan tugas pembantu

dilaksanakan oleh camat sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
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4. Konsep Manajemen Pemerintahan
Istilah  manajemen (management) telah diartikan oleh berbagai pihak

dengan perspektif yang berbeda, misalnya pengelolaan, pembinaan, pengurusan,

ini disajikan
pendapat para egena 2} an erbeda (Siswanto,
2016:1).

1. John D - : aje . directing and

facilitating . A 0 chieve a disired

1) Proses pengarahan (process of directing), yaitu suatu rangkaian kegiatan
untuk memberikan petunjuk atau instruksi dari seorang atasan kepada
bawahan atau kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok formal
dan untuk pencapaian tujuan.

2) Proses pemberian fasiitas kerja (process of facilitating the work), yaitu

rangkaian kegiatan untuk memberikan sarana dan prasarana serta jasa yang
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memudahkan pelaksanaan pekerjaan dari seorang atasan kepada bawahan

atau kepada orang yang terorganisasi dalam kelompok formal dalam

pencapaian suatu tujuan.

3) Kepemimpinan, yaitu mengupayakan agar bawahan bekerja sebaik
mungkin.
4) Pengendalian, yaitu memastikan apakah tujuan tercappai atau tidak
dan jika tidak tercapai dilakkukan tindakan perbaikan.
3. Paul Hersey Da Kenneth H. Blanchard (1980:3), memberikan batasan

manajemen as working with and through individuals and grpups to
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accomplish organizational goals (sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan
dan bersama individu atau kelompok untuk mencapai tujuan organisasi).

Hersey dan Blanchard lebih menekankan bahwa definisi tersebut tidaklah

.
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a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan
menentukan cakupan pencapaiannya. Batasan lain tentang perencanaan
adalah memilih dan menghubungkan fakta serta membuat dan menggunakan

dugaan mengenai masa yang akan datang, menggambbarkan dan
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merumuskan aktivitas yang diusulkan dan dianggap perlu untuk mencapai

hasil yang diinginkan (Terry, 1975:140-142).

. Pegorganisasian (Organizing)

kepemimpinan,

ini  nantinya

Pengawasan berfungsi untuk mengukur produktivitas dari tahap satu sampai
tahap ketiga. Semua tahapan dan fungsi manajemen yang dilakukan tidak
akan efektif apabila tidak dilakukan pengendalian atau pegawasan. Selain itu
pula untuk mengukur efektivitas kerja, dan pengendalian yang mengandung

aspek mengukur jalannya suatu penegakkan, mengamati, memperbaiki agar
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tujuan yang akan dicapai mendapat respon yang baik, sehingga perencanaan,
pengorganisasian, dan pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.

Manajemen mempunyai tujuan-tujuan tertentu dan bersifat tidak berwujud
(intangible), karena tidak dapat.terlihat, namun dapat dirasakan hasilnya, yaitu
terwujudnya output kegiatan yang optimal, terdapat kepuasan pribadi, produk dan
servisnya lebih baik, serta sampai‘kesasaran, Manajemen mencangkup kegiatan
untuk mencapali tujuan, yang dilakukan oleh individu-individu yang memberikan
upaya-upaya yang terbailk melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Upaya dan tindakan yang dimaksud meliputi pengetahuan tentang
apa yang harus dilakukan, menetapkan tentang cara melaksanakannya, memahami
bagaimana harus melakukannya dan mengukur efektivitas dari-usaha-usaha yang
dilakukan. Selanjutnya perlu menetapkan serta memelihara suatu kondisi dan
situasi lingkungan yang memberikan responsi ekonomis, psikoelogis, sosial, politis
dan sumbangan-sumbangan teknis serta pengendaliannya (Terry, 2009).

Adapun sarana untuk mencapai tujuan manajeme itu setidaknya ada enam.
Keenam sarana itu sering disingkat dengan enam (6) M yaitu Menatau manusia,
Moneyatau uang, Materialatau \bahan-bahan, Methods atau cara pelaksanaan,
Machineatau mesin, dan Marketatau pasar. Kesemuanya itu dalam penerapan
fungsi-fungsi manajemen disebut sebagai sumber daya yang keberadaannya
sangat krusial bagi tercapainya tujuan manajemen.

Manajemen menjadi suatu hal yang sangat penting karena menurut
Hasibuan (2008), pada dasarnya manusia mempunyai Kketerbatasan fisik,

pengetahuan, waktu, perhatian dan lain sebagainya. Sehingga untuk memenuhi
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kebutuhan manusia memerlukan pembagian pekerjaan, tugas dan tanggung jawab
sehingga terbentuklah kerjasama dalam suatu orgaisasi, supaya pekerjaan berat
dan sulit dapat terselesaikan dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Semakin pentingnya penerapan manajemen yang modern, menurut Istianto
(2011) dengan perkembangan dunia yang mengglobal dan semakin meningkatnya
kualitas pendidikan masyarakat; serta.semakin terbukanya akses informasi seluas-
luasnnya, menimbulkan tutuntan yang meningkat terhadap pelayanan publik yang
berkualitas.  Oleh karena it, sebagai pengelola pelayanan® publik, maka
pemerinthan perlu menerapkan majnajemen Yyang ‘baik. Salah satu indikasi
manajemen yang baik adalah diterapkannya _perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pelaksanaan (actuating), .dan pengawasan
(Controlling) yang baik yang diterapkan dalam manajemen modern.

Ermaya Suradinata medefinisikan manajemen pemerintahan sebagai suatu
kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan negara dengan engguakan berbagali
sumber yang dikuasal oleh negara. Inti manajemen pemerinthan, dimana terkait
erat apa yang kita kenal dengan fungsi kepamongrajaan. Sementara itu sodang P.
Siagian (1989) mendefinisikan manajemen pemerintahan adalah manajemen yang
ditetapkan dilingkungan aparatur pemerintahan atau aparatur negara, tidak saja
diartikan sebagai aparatur dari badan eksekutif, akan tetapi juga eksekutif dari
badan legislatif dan yudikatif, serta baik yang berada pada tingkat pusat maupun
yang berada pada tingkat daerah (Nawawi, 2013:21).

Otto, Hyde dan Shafritz (Wasistiono, 2004) mengemukakan bahwa

pengertian manajemen pemerintahan adalah bagian utama dari bidang kegiatann
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administrasi negara yang sangat luas. Manajemen pemerintahan berkaitan dengan

fungsi-fungsi dan proses-proses manajemen pada bagian diseluruh tingkat

pemerintahan sebagai sektor nirlaba.

menganut
efisiensi da
memperoleh
memelihara peralatan dan ma ak lagi ya ankan dalam proses
pemerintahan itu emerinte an dengan senantiasa
menggunakan  se : . eknik-teknik manajemen
sebagai dasar acua Q
tujuan organisasi, dalam ha ‘
Berbeda dengan fungsi manajemen pada umumnya, manajemen
pemerintahan mempunyai karakteristik sendiri. Menurut Ndraha 2015:160) ruang
lingkup manajemen pemerintahan terlihat melalui fungsi-fungsi manajemen:
a. Perencanaan pemerintahan

b. Pengorganisasian sumber-sumber pemerintahan

c. Penggunaan sumber-sumber pemerintahan
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d. Kontrol pemerintahan
Fungsi yang berjalan merupakan proses. Setiap proses fungsi meliputi

Input (IP), throughput (TP), dan Output (OP). Penggunaan output menimbulkan

memiliki a £ h,~akibat, efeknya.
Sedangkan efel au keefe ) { ama, memiliki arti

keberhasilan, ke | ‘;' emanjur 3 erkait dengan

organisasi  bertujua ‘ C i effectiveness

pencapaian visi organisasi, pemenuhan aspirasi, pengembangan sumber daya
manusia organisasi dan aspirasi yang dimiliki, serta memberikan dampak positif
bagi masyarakat.

Robbins  (1990:49) dalam Chairumam (2002:10) mendefinisikan
efektivitas organisasi sebagai suatu tingkat untuk dapat merealisasikan tujuannya.

Sedangkan menurut Handoko dalam Zuliati (2005:26) Efektivitas kerja terdiri dari
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kata efektivitas dan kerja. Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih
tujuan atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang ditetapkan.

Efektivitas adalah sarana dan prasarana yang harus dipenuhi untuk

beberapa jauh sel pai tuj ] layak dicapai
(Menurut Ste :6). Dik ; g dalam Halim,
2001:158) an yang bisa
dilaksanakan " dg an  ate ‘;‘- - -L:-f' an  yang um.  Indikator
pengukuran alam bukunya

“Efektivitas ran efektivitas

pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalan arti periodesasinya.
2. Integrasi
Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi
untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus, dan komunikasi
dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses

sosialisasi.
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3. Adaptasi

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya. Untuk itu, digunakan tolak ukur proses pengadaan sarana dan

dengan

dicapail.
semakin ef
input atau efisie
(hasil). Su
dihasilkan

Wisely.

&

Kebijakan dan praktik manajerial.

Menurut James L.Gibson dkk (Pasalong, 2007:4), mengatakan efektivitas
adalah pencapaian sasaran dari upaya bersama. Derajat pencapaian sasaran
menunjukkan derajat efektivitas. Mengacu pada teori Gibson (1987:25) mengenai
keefektivan, dikatakan bahwa keefektivan adalah penilaian yang dibuat

sehubungan dengan prestasi individu, kelompok dan organisasi. Sejalan dengan
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itu, menurut Tjokromidjojo (dalam Pasolong, 2007:4) megatakan bahwa
efektivitas, agar pelaksanaan administrasi lebih mencapai hasil seperti

direncanakan, mencapai sasaran tujuan yang ingin dicapai dan lebih berdaya

hasil.Dalam hal i 011: n tiga cara pandang
Rl L35 0 'o,.

1. Produktivitas

2. Kualitas
3. Efisiensi
4. Fleksibilitas
5. Kepuasan

6. Keunggulan

7. Pengembangan
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Sedangkan menurut Pasolong (2007:4), mengatakan efektivitas pada
dasarnya berasal dari kata “efek” dan digunakan dalam istilah ini sebagai

hubungan sebab akibat dengan demikian efektivitas dapat dipandang sebagai

mengemukakan'definisi bal A “efektivite suatu k ] g mengandung
pengertian

Hari Lubis Vlastani Huse : 3" (tiga) pendekatan

kebutuhan organisasi.
2. Pendekatan proses (process approach) adalah untuk melihat sejauh
manaefektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan proses internal

atau mekanisme organisasi.
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3. Pendekatan sasaran (goals approach) dimana pusat perhatian pada output,
mengukur keberhasilan organisasi untuk mencapai hasil (output) yang sesuai
dengan rencana.

Dari ketiga pendekatan.tersebut dapat  dikemukakan bahwa efektivitas
organisasi merupakan suatu konsep yang mampu memberikan gambaran tentang
keberhasilan suatu organisasi.dalam mencapai sasarannya. Efektivitas berpangkal
pada dua hal, yang pertama yaitu adanya manusia sebagai konstituen organisasi.
Kedua, yaitu adanya pendesainan terhadap organisasi tersebut sehingga mampu
mempertemukan kepentingan individu dan organisasi. Itu semua akan
berkonsekuen pada kinerja organisasi (Purwanto, 2012:131).

Menurut Sondang P. Siagian (2002) memberikan definisi sebagai berikut:
efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu yang secara sadar sditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan jumlah
barang atas jasa kegiaan yang dijalankan. Efektivitas menunjukkan keberhasilan
dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan
semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.

Siagian (2011:77) juga menjelaskan Kriteria suatu tujuan dicapai secara
efektif atau tidak efektif dilihat dengan ukuran:

1. kejelasan tujuan yang hendak diapai, hal ini dimaksudkan agar karyawan atau
aparatur dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan
organisasi dapat tercapai.

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah

“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai
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sasaran-sasaran yang ditentuka agar para implementer tidak tersesat dalam
pencapaian tujuan organisasi.

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan

4. sekarang
5 C ﬂ masih perlu
6 tor efektivitas
organisasi a ke ‘- - '-L :h_ . d engan sarana dan
prasara
7. Pelaksanaan yang i 3 suatu program
apabila K ( anakan se dan efisier a'organisasi tersebut
tidak akan
8.
ut Mahmudi (2005:92)
yeng melakukan pendekata alam bentuk persamaan berikut:

Gambar 11.1 Persamaan Efektivitas

Outcome

Efektivitas =

Output

Sumber: Mahmudi (2005: 92)

Persamaan tersebut menyatakan bahwa efektivitas semakin baik

jikakemanfaatan (Outcome) dari suatu upaya dapat melampaui produktivitas hasil



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

40

(Output) dari uapaya tersebut. Keritik atau kesulitan terhadap pendekatan ini
adalah bahwa upaya pengukuran efektivitas adalah bahwa pengukuran efektivitas

dapat terkendala jika output bersifat nonkuantitatif dan tak wujud (ontangible).

dan eksternal

e

Dilain literatur, Purwan . mengemukakan adanya tiga

pendekatan dalam menentukan dan menilai efektivitas, yaitu:

1. Pendekatan pencapaian tujuan
Pendekatan ini menyatakan bahwa efektivitas organisasi ditentukan oleh
keberhasilannya dalam mencapai tujuan. Umumnya tujuan organisasi

dinyatakan sebagai tingkat pencapaian laba, kemenangan dalam persaingan,
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kesembuhan pasien, kepuasan rakyat akan pelayanan publik, ataupun

keterjangkauannya harga bahan pokok.

. Pendekatan sistem

juan, maka

organis.

efektiv

unsur

:‘g\*n\g\ '

.ﬁk

R
o
=]
>
3
3
@
3
)
5
o
)
=]
Q

pendekatan konstituen strategis memandang ligkungannya secara selektif.
Artinya tidak semua komponen itu berpengaruh terhadap organisasi.
Penganut pendekatan ini akan menyeleksi hingga menghasilkan pemeringkata
konstituensi, dimana yang teratas adalah yang strategis. Menurut pendekatan
ini, organisasi diasumsikan sebagai arena para konstituen yang majemuk

dalam memenuhi kepentingannya. Karena itu, penilaian konstituen terhadap
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perencanaan, pelaksanaan, dan hasil yang dicapai organisasi akan berbeda-
beda, sesuai cara pandang atau kepentingan masing-masing.

Selanjutnya menurut Wisnu dan Nurhasanah (2005:26) dikatakan bahwa
suatu organisasi efektif jika mengamankan skill-dan sumber.daya langka dari luar,
secara kreatif mengkoordinasikan sumber daya dengan skill karyawan untuk
menemukan produk dan berselaras, ‘dengan perubahan kebutuhan konsumen
(pendekatan' system-sistem internal), dan secara efisien. mengubah skill dan
sumber daya menjadi barang dan jasa (pendekatan teknis).

6. Konsep Pelayanan Publik

Pelayanan menurut para pakar sagatlah berbeda-beda salah satunya adalah
menurut Moenir (2005:16) yang menyatakan bahwa pelayanan umum adalah
kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor
material melalui sistem, produser, dan metode tertentu dalam rangka usaha
memenuhi kepentigan orang lain atau kepentingan umum sesual dengan haknya.

Sedangkan menurut Laksana (1994:79) menyatakan bahwa Pelayanan
berasal dari kata layan yang artinya menolong, membantu, melayani. Selanjutnya
menurut Suparlan (1990:102) pelayanan ‘adalah usaha pemberian bantuan atau
pertolongan kepada orang lain, baik berupa materi maupun non materi agar orang
itu dapat mengatasi masalahnya sendiri.

Sebagaimana dikemukakan oleh Giroonroos dan Hastono (2008:7) bahwa
pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak
kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara

konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

43

pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan
konsumen atau pelanggan.

Pelayanan merupakan implementasi dari pada hak dan kewajiban antara

terpercaya.

c. Responsivenese atau tanggapan yaitu suatu kemauan untuk membantu dan
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada masyarakat dengan

menyampaikan informasi yang jelas.
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d. Assurance atau jaminan dan kepastian yaitu pengetahuan, kesopansantunan,

dan kemampuan para pegawai untuk menumbuhkan rasa percaya terhadap

pelanggan.

pemenuha ggara negara.

Negara did an agar dapat
meningkatka 3 dalam hal ini
pemerintah

Kebutuhan al ini sbuka uha ar vidual akan tetapi

mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata
cara yang ditetapkan. Berdasarkan pengertian tersebut pelayanan publik pada
dasarnya menyngkut pemenuhan suatu hak, dan melekat pada setiap orang, baik
secara ppribadi maupun kelompok (organisasi), yang diberikan oleh

penyelenggara pemerintahan serta dilakukan secara menyeluruh.
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Undang-Undang Pelayanan Publik (secara resmi bernama Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik) adalah undang-undang yang
mengatur tentang prinsip-prinsip pemerintahan yang baik yang merupakan
efektivitas fungsi-fungsi pemerintahan yang-baik yang merupakan efektivitas
fungsi-fungsi pemerintah itu sendiri. Dalam undang-undang ini pengertian
pelayanan publik adalah™ kegiatan® ‘atati | rangkaian kegiatan dalam rangka
memenuhi kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan
administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Ruang
lingkup pelayanan publik meliputi pelayanan barang, pelayanan jasa dan
pelayanan administrasi.

Jenis pelayanan barang adalah pelayanan yang diberikan oleh unit
pelayanan berupa kegiatan penyediaan dan atau pengolahan bahan berwujud fisik
termasuk distribusi dan penyampaiannya kepada konsumen secara langsung
(sebagai unit atau individual) dalam suatu sistem. Secara keseluruhan kegiatan
tersebut menghasilkan produk akhir berupa benda (berwujud fisik) atau yang
dianggap benda yang memberikan. nilaic tambah secara langsung bagi
penggunanya. Misalnya jenis pelayanan air bersih dan pelayanan telepon.

Pelayanan jasa adalah pelayanan yang diberikan oleh unit pelayanan
yanng berupa sarana dan prasarana serta penunjangnya. Pengoprasiannya
berdasarkan suatu sistem pengoperasian tertentu dan pasti. Produk akhirnya
berupa jasa yang mendatangkan manfaat bagi penerimanya secara langsung dan

habis terpakai dalam jangka waktu tertentu. Misalnya pelayanan angkutan darat,
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laut dan udara, pelayanan perbankan, pelayanan pos dan pelayanan pemadam
kebakaran.

Pelayanan administrasi adalah pelayanan yang diberikan oleh unit

bangunan, pela da-penduduk, akte

kelahiran,

pertama ya
penerima |
masyarakat r ketiga vyaitu

kepuasan yang e 3 i layanan tersebut

.Q g didelegasikan oleh Bupati salah
satunya yaitu Pelayanan Ad . du Kecamatan (PATEN). Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) didefinisikan sebagai suatu kegiatan
penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan di Kecamatan, yang proses
pengolahannya mulai dari permohonan atau rekomendasi sampai penertiban
dokumen yang dilakukan dalam satu meja atau dalam loket pelayanan. Ruang
lingkup Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) meliputi

pelayanan perizinan misalnya perizinan mengenai usaha dan perizinan mendirikan
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bangunan serta pelayanan non perizinan misalnya pembuatan rekomendasi

perpanjangan Kartu Keluarga, rekomendasi surat pindah, pengajuan tanah waqaf,

dan registrasi keterangan ahli waris.

oleh Wibowo
ng mempunyai

konsumen, dan

akan memengaruhi sikap dan prilakunya dalam menjalankan Kinerja. Dengan
demikian, Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang telah
dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan
bagaimana cara mengerjakannya.

Kata kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang dalam

bahasa inggris adalah Performance, yang sering disebut performa (Wirawan,
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2009). Kinerja pegawai adalah sesuatu yang dilakukan ataupun dilaksanakan oleh

pegawai sesuai dengan pekerjaan yang diberikan, sesuai dengan tugas dan

fungsinya dalam mencapai tujuan suatu organisasi.

maupun stasi  kerja mengandung - sil kerja oleh
seseorang. Der demiki ahy inerja [ S kerja merupakan
cerminan h

adalah suat

dalam strategi Mangkunegara (2009:67)

mengungkapkan bahwa Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Sedarmayanti adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja

antara lain:

a. Sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja).
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b. Pendidikan.
c. Keterampilan.

d. Manajemen kepemimpinan.

=ta

i
N4
tan
o)
;
]

v
’

bahwa sasaran kinerja mencangkup: perbaikan kinerja, pengembangan pegawai,
kepuasan pegawai, keputusan kompensasi, dan keterampilan berkomunikasi. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu pernyataan secara spesifik
yang menjelaskan hasil yan harus dicapai, kapan dan oleh siapa sasaran yang
ingin dicapai tersebut diselesaikan sifatnya dapat dihitung, prestasi yang dapat

diamati dan dapat diukur.
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Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Fenomena Teori Metode Perbedaan
1) (2) (3) (4) (5) (6)
Andika ivi Efektivitas D eskrlptlf Penelitian
sagita Andika
d ifokuskan

Volume

Nomor

Tahun

2015

Yesi  Nur | Efektivitas .
Agustina, | Kinerja tanggap
Yaqub Aparatur petugas dan
Yikusin, Dalam pegawai
dan Roni | Pelayanan masih
Pinda- Adminidtrasi | kurang
hanto Kependuduk | gesit,
Widodo. an (Studi | keterbatas-
Jurnal Pada Kantor | an jumlah
Respon Kecamatan komputer
Publik Bilong, dan printer
Volume Kabupaten serta sarana
14, Nomor | Ponorogo). | dan

pelayaan
pegawai
negeri sipil
dan faktor
penghambat
serta
pendukung
efektivitas
kerja
pegawai
negeri sipil.
Sedangkan
dalam
penelitian
ini
difokuskan
pada
keefektivan
pelayanan
publik

Martani
Huseini
(1987: 55)
pendekat-
an utama
dalam
pengukur-
an
efektivitas
organisasi.

Deskriptif
Kualitatif

Penelitian
Yesi  dkk
difokuskan
pada
efektivitas
pada
pelayanan
kependuduk
an,
sedangkan
penelitian
ini pada
keefektivan.
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(1)

()

@)

(4)

)

(6)

5, Tahun
2020.

prasarana
lain
menyebab-
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(1)

(2)

@)

(4)

)

(6)

20109.

Pada Kantor
Kecamatan
Cempaka
Kabupaten

pegawai
yang
kualitas
kerjanya

indikator
dari faktor

yang

Efektivitas
Kinerja
dengan
mengguna-

kan
pendekatan
kuantitatif,
edangkan
penelitian
saya
mengguna-
kan
pendekatan
kualitatif.

menurun

kemampuan intelektual yang me

masing-masing pegawai meskipun
masih ada sebagian kecil pegawai yang maksimal dalam bekerja.

2. Efektivitas Kinerja  Aparatur Dalam Pelayanan  Administrasi
Kependudukan (Studi Pada Kantor Kecamatan Bilong, Kabupaten
Ponorogo).

Hasil dari penelitian kedua, untuk efektivitas kinerja pegawai pelayanan

administrasi kependudukan dilihat dari efisiensi dalam pelayanan sudah cukup
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efisien akan tetapi perlu adanya penigkatan supaya masyarakat lebih puas. Daya
tanggap dari petugas dan pegawainya masih kurang maksimal. Dalam penyediaan

sarana dan prasarana masih minimnya jumlah komputer dan printer serta belum

Kependudu it Pelaksana - _ Kependudukan Dan

Pencatatan ‘ ; : a ailtu pada Dinas

Pinrang.

Dan hasil dari penelitian terdahulu yang terakhir menunjukkan bahwa
efektivitas Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Cempaka Kabupaten Pinrang
dikategorikan baik dengan presentase 75,5 persen. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai indikator efektivitas Kinerja pegawai diantaranya sikap dan mental

dinyatakan baik dengan ppresentase 79,4 persen, pendidikan dinyatakan baik
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dengan presentase 68,6 persen, keterampilan dikategorikan baik dengan
presentase 68,9 persen, tingkat penghasilan dinyatakan baik dengan presentase

77,9 persen, jaminan sosial dinyatakan sangat baik dengan presentase 82,1 persen,

teknologi

berprestasi

penelitian ) : 1 pahwa penelitian
dari masing-mas elitian memiliki hasil yar : eda. Pada pemelitian

pertama dit NG e J aksimal, hal tersebut

sesuai dengan standar operasional pelayanan. Dan penelitian terakhir
menunjukkan bahwa efektifitas pelayanan di instasi terkait sudah baik, hal ini
ditunjukkan dari hasil perhitungan jumlah presentase yang dilakukan peneliti

tersebut.
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C. Kerangka Pikir

Berdasarkan variabel penelitian “Efektivitas Aparatur Kecamatan

Terhadap Pelayanan Masyarakat Di Kecamatan Tambusai Utara”. Yang

Kepuasan Masyarakat Dalam
Pelayanam

Sumber: Modifikasi Penulis 2021
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D. Konsep Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman mengenai judul penilitian ini, oleh

sebab itu penulis menyusun konsep operasional.

Kualitas dalam penelitian ini berhubungan dengan kualitas pelayanan
masyarakat dalam pembuatan surat rekomendasi keterangan pindah di Kantor
Kecamatan Tabusai Utara.

7. Efisiensi dalam penelitian ini berhubungan dengan penyelesaian pelayanan

sesuai SOP dalam pembuatan surat rekomendasi keterangan pindah di Kantor

Kecamatan Tambusai Utara.
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8. Fleksibilitas dalam penelitian ini berkaitan dengan fleksibilitas oranisasi

dalam pelayanan masyarakat dalam pembuatan surat rekomendasi keterangan

pindah di Kantor Kecamatan Tambusai Utara.

Aparatur Keca

Kecamatan Tambusai Utara.

adap Pelayanan Masyarakat Di

Konsep Variabel Indikator Sub Indikator

1) ) ®) (4)
Efektivitas adalah | Efektivitas | Produktivitas | Hasil ~ kerja  berupa
pencapaian  sasarann barang atau jasa
dari upaya bersama. Kualitas a. Kemampuan  kerja
Derajat  pencapaian aparatur
sasaran menunjukkan b. Prestasi kerja
derajat efektivitas. Efisiensi a. Kedisiplinan  waktu
Menurut James L. pegawai
Gibson dkk b. Ketepatan waktu

(Pasalong, 2007: 4)

penyelesaian
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1)

)

(©)

(4)

pelayanan

Keunggulan

Kelebihan-kelebihan
yang dimiliki Kantor
Kecamatan

Tambusai
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METODE PENELITIAN

A Tipe Penelitian

pada suatu kor sus yang ala 3 anfaatkan berbagai
metode ilm an ini merupakan penel dengan pendekatan

kualitatif. : bert neng ara tepat sifat-sifat

Kecamatan Terhadap pelayana at di Kecamatan Tambusai Utara
Kabupaten Rokan Hulu.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Kecamatan Tambusai Utara.
Alasan utama dalam pemilihan lokasi penelitian di Kantor Kecamatan Tambusai
Utara adalah karena instansi ini merupakan ujung tombak pelaksanaan birokrasi

pemerintahan serta instansi ini mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk

59
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melayani segala urusan yang menyangkut kepentingan masyarakat di Kecamatan
Tambusai Utara. Alasan lain memilih lokasi ini yaitu karena Kantor Kecamatan

Tambusai Utara merupakan instansi yang menjalankan urusan pemerintahan yang

eliti melalui
fungsi suatu
orang Yyang

kondisi latar

sampel yang ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan penelitian atau
pertimbangan tertentu.

Sebagai pokok permasalahan yang akan diteliti untuk mengukur
efektivitas aparatur yang ada di Kantor Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten
Rokan Hulu Provinsi Riau. Sebagai Informan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Tabel 111.1  : Tabel Informan dan Key Informan

No | Unit Analisis Jumlah Keterangan
1) ) (©), (4)
1 | Camat 1 Key Informan
2 | Sekretaris Camat 1 Informan
3 erenca Informan

4

5

6

7

8

9

informan yaitu masyarakat.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan penulis dalam
rangka mengumpulkan data penelitian, pengumpulan data dan informasi dalam

penelitian ini menggunakan teknik-teknik:
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1. Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya
dapat bekerja brdasarkan data. Yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Metode observasi disebut juga dengan
pengamatan _kegiatan pemuatan perhatian.semua objek dengan menggunakan
seluruh indera. Selain itu, observasi juga sebagal instrumen untuk
mendapatkan data utama-dalam “melfalui ;hubungan Birokrasi dan Politik.
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan “penulis untuk melakukan
pengamatan gejala atau kondisi secara langsung terhadap efektivitas kinerja
aparat kecamatan di Kantor Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan
Hulu.

2. Wawancara adalah teknnik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab
langsung kepada responden dan informan berdasarkan tujuan peneliti. Selain
itu, instrumen Ini digunakan untuk mendapatkan data mentah dari informan,
sehingga dapat ditemukan data baru yang tidak terdapat dalam dokumen.
Dalam mengumpulkan informasi peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan
seara lisan, interview ini dilakukan untuk memperoleh data yang maksimal.
Wawancara ini dilakukan terhadap pegawal Aparatur Kecamatan Tambusai
Utara Kabupaten Tambusai Utara sebagai responden. Selanjutnya dengan
cara ini juga peneliti akan berusaha untuk memperoleh data yang dapat
dipercaya dan dipertanggung jawabkan akan kebenarannya.

3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data
berbetuk nyata dan diperoleh berdasarkan sistem pengelolaan data.

Dokumentasi merupakan data sekunder yang diperoleh melalui dokumen



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

63

pemerintah dan dokumen lainnya. Dokumentasi ini berasal daru sumber-

sumber baik dari media massa maupun sataf dan masyarakat di lingkungan

Kecamatan Tambusai utara Kabupaten rokan Hulu Provinsi Riau.

penjelasan yang mendukung. Setelah itu, dari hasil analisis ditarik kesimpulan
yang merupakan hasil akhir dari penelitian dengan judul Efektivitas Aparatur
Kecamatan Dalam Pelayanan Masyarakat di Kecamatan Tambusai Utara

Kabupaten Rokan Hulu.



G.

pegaturan urutan kerja, daftar atau tabel kegiatan dengan pembagian waktu
pelaksanaan yang.terperinci. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Tabel HI.2: Jadwal waktu dan kegiatan penelitian Efektivitas Aparatur

Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal kegiatan penelitian adalah pembagian waktu berdasarkan rencana

Kecamatan Dalam Pelayanan Masyarakat Di Kecamatan
Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu
Tahun 2021/2022
No | Jenis Kegiatan | Nov Des Jan Feb Apr Jul
12 1PRB3UARPBALRBUAARRB 2 13
1 [Penyusunan
Proposal
o Seminaar
Proposal
3
Revisi Proposal
4 Revisi
Kuesioner
Pengurusan
5 Rekomendasi
Penelitian
6
Analisis Data
7 Penyusunan
Skripsi
g [Bimbingan
Skripsi
g [Perbaikan Bab
per Bab
10
Ujian Skripsi
11
Revisi Skripsi
12 Penggandaan
Skripsi

Sumber: Modifikasi Penulis 2021




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

3. Sebelah Barat  : Sumatra U g Lawas/ Tapanuli Selatan

4. Sebelah Timur : Rokan Hilir (Pujud)

Kecamatan Tambusai Utara berada pada ketinggian 70-80 Meter dari
permukaan laut, dan terdapat dua buah sungai besar yaitu:
1. Sungai Batang Kumu

2. Sungai Mahato

65
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Kecamatan Tambusai Utara Terdiri dari 11 desa, yaitu Desa Tambusai

Utara, Desa Mahato, Desa Bangun Jaya, Desa Simpang Harapan, Desa Pagar

Mayang, Desa Payung Sekaki, Desa Mekar Jaya, Desa Tanjung Medah, Desa

Rantau Sakti, Desa Mahato Sakti, dan Desa Suka Damai.

Tabel IV.1 :Jarak Tempuh dari Kantor Desa Menuju Kantor Pemerintahan
Kecamatan dan Pemerintahan Kabupaten

No DESA KECAMATAN KANTOR BUPATI
1) (2) (©) (4)
1 | Tambusai Utara 1 Km 65 Km
2 | Mahato 15 Km 80 Km
3 | Bangun.Jaya 12 Km 53 Km
4 | Simpang Harapan 19 Km 46 Km
5 | Pagar Mayang 23 Km 55 Km
6 | Payung Sekaki 30 Km 57 Km
7 | Mekar Jaya 16 Km 57 Km
8 | Tanjung Medan 2 Km 67 Km
9 | Rantau Sakti 5Km 70 Km
10 | Mahato Sakti 4 Km 69 Km
11 | Suka Damai 14 Km 79 Km
Jumlah 151 Km 698 Km

Sumber : Profil Kecamatan Tabusai Utara 2021

Untuk luas wilayan dari masing-masing desa dapat Kita lihat pada tabel

berikut:
Tabel 1V.2 Luas wilayah "Menurut.Desa/Kelurahan di Kecamatan
Tambusai Utara, 2020
No | Desa/Kelurahan LLuas (Km?) Presentase
1) (2) 3) (4)
1 | Suka Damai 32,01 3,36
2 | Mahato Sakti 23,61 2,69
3 | Rantau Sakti 29,72 3,12
4 | Payung Sekaki 29,46 3,10
5 | Pagar Mayang 20,80 2,19
6 | Simpang Harapan 16,76 1,76
7 | Mekar Jaya 19,81 2,08
8 | Bangun Jaya 32,73 3,44
9 | Tambusai Utara 387,21 40,7
10 | Tanjung Medan 18,50 1,94
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€))] (2 3) (4)
11 | Mahato 338,86 35,61
Jumlah 951,47 100,00

Sumber : Dokumentasi Profil Kecamatan Tambusi Utara 2021

B. Kependudukan
Tabel 1V.3. Data Jumlah Penduduk Per Tahun 2020
NO | NAMA DESA | JUMLAH JUMLAH
KK LK PR LK/PR
1) ) 3) (4) ®) (6)
1 Tambusai Utara Sadi 11.267 10.987 22.254
2 Mahato 7.482 19.353 18.698 38.051
3 Bangun Jaya 2.051 3.966 3.696 7.662
4 Simpang Harapan 582 947 928 1.875
5 Pagar Mayang 842 1.322 1.238 2.560
6 Payung Sekaki 1.027 1.996 1.897 3.893
7 Mekar Jaya 648 1.405 1.357 2.762
8 Tanjung Medan 1.483 2.784 2.500 5.284
9 Suka Damai 1.224 1.829 1.694 3.523
10 | Rantau Sakti 1.420 2.810 2.782 5.592
11 | Mahato Sakti 1.092 2.010 1.878 3.888
Jumlah 23.306 55.921 52.891 108.812

Sumber : Dokumentasi Profil Kecamatan Tambusai Utara

Berdasarkan pada tabel diatas Desa dengan jumlah KK terbanyak adalah

Desa Mahato dengan jumlah 7.482 KK dan jumlah penduduk keseluruhan didesa

tersebut adalah 28.805 jiwa, kemudian jumlah KK terkecil yaitu Desa Simpang

Harapan dengan 582 KK"dan jumlah penduduk  keseluruhan di desa tersebut

adalah 1.976 jiwa.

Tabel 1V.4 : Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
di Kecamatan Tambusai Utara, 2020

No | Kelompok Umur Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1) ) 3) (4) ©)
1 0-14 12.459 12.022 24.481
2 15-64 29.795 28.510 58.305
3 65+ 1.480 1.200 2.680
Jumlah 43.734 41.732 85.466

Sumber : BPS, Sensus Penduduk 2020
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Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah penduduk di Kecamatan
Tambusai Utara didominasi oleh laki-laki dan kependudukannya dominan
berumur 15-64 sebanyak 58.305 jiwa. Kemudian wilyah Kecamatan Tambusai
Utara terbagi atas-11 Desa. Dimasing-masing-desa tersebut terdiri dari Dusun, RT
dan RW. Keadaan masing-masing Desa tersebut dapat dilinat pada tabel berikut:

Tabel IVV.5 : Data Keadaan Desa'Di Kecamata. Tambusai Utara Tahun 2020

NO | NAMA DESA JUMLAH | JUMLAH JUMLAH
KK DUSUN RW RT
1) @) 3) (4) ®) (6)
1 Tambusai Utara il 6 8 20
2 Mahato 7.482 15 29 82
3 Bangun Jaya 2.051 3 9 41
4 Simpang Harapan 582 3 6 18
5 Pagar Mayang 842 4 8 22
6 Payung Sekaki e 27, 3 4 12
7 Mekar Jaya 648 3 5 17
8 Tanjung Medan 1.483 3 6 24
9 Suka Damai 1.224 4 6 19
10 | Rantau Kasal 1.420 4 6 21
11 | Mahato Sakti $.092 4 8 21
Jumlah 23.306 Y 96 297

Sumber : Dokumentasi Profil Kecamatan Tambusai Utara
C. Ekonomi, Sesial dan Budaya

Dengan memperhatikan kondisi saat ini_dan untuk memenuhi tuntutan
perkembangan birokrasi yang profesional sebagai konsekuensi derasnya arus
informasi dan arus globalisasi, sudah selayaknya Kecamatan Tambusai Utara
mengambil langkah-langkah menuju perubahan, serta mempersiapkan hal-hal
yang diperlukan guna menyempurnakan kekurangan selama ini. Langkah-langkah
dan persiapan-persiapan tersebut sangat perlu diambil guna mewujudkan

profesionalitas, akuntabilitas, kredibilitas, dan memiliki integritas yang tinggi
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dalam hal penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan
kemasyarakatan.

Harapan lain yang sama pentingnya adalah adanya tujuan organisasi yang
jelas, target kinerja yang terukur serta penilaian kinerja. yang rasional dan
proporsional dalam kaitannya dengan peningkatan, pengembangan dan
pemberdayaan sumber daya manusia aparatur kecamatan.

Tabel 1V.6: Perekonomian Masyarakat Kecamatann Tambusai Utara

No Uraian Jumlah Keterangan
1) (2) ©) (4)

1 | Bank Mandiri 4 Di Desa Bangun Jaya

2 | Bank Riau . Di Desa Tambusai Utara

3 | Bank BRI 2 Di Desa Bangun Jaya dan Desa Tanjung Medan
4 | BUMDes 14 Di Masing-Masing Desa

5 | Koperasi 5 Di Desa Tanjung Medan

Sumber : Dokumentasi Pendataan Potensi Desa (Posdes) 2020

Dari tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa perekonomian di Kecamatan
Tambusai Utara sudah mulai-, merata dimana sudah ada sarana penunjang
perekonomian di desa. Kemudian dapat Kita lihat di masing-masing desa juga
sudah ada BUMDes yang beroperasi, BUMDes tersebut nantinya akan membantu
masyarakat desa yang ada di Kecamatan Tambusali Utara dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat tersebut.

Selain terdapatnya sarana penunjang Kkegiatan perekonomian, di
Kecamatan Tambusai Utara juga terdapat fasilitas kesehatan berupa Rumah Sakit
yang berjumlah 1 unit, Puskesmas berjumlah 2 unit, Pustu berjumlah 5 unit,
Poskesdes berjumlah 7 unit, dan Posyandu berjumlah 67 unit.

Kemudian fasilitas pendidikan di Kecamatan Tambusai Utara juga dapat

kita lihat melalui tabel berikut:
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Tabel 1V.7 : Data Sekolah Di Kecamatan Tambusai Utara

No Nama Sekolah Jumlah Keterangan

1) ) (©) (4)

1 | Pesantren 2

2 | SMAISMK/MA 15

3 | SMP/MTS 23

4 | SD/MI

5 | PA

6
Sumber

e 4¢
Un n an amatan Tambusali

Utara terd i TP.PKK (Tim
Penggerak 1 mite Nasional
Pemuda In ér};ca erf_r g Taruna dan
Pramuka. == =
D. Stru asi

Susun rﬁ@RANB r‘i@\

Hulu sesuai de

Urai

1.

2.

an Tugas Ja S e
Camat
Sekretaris, membawahi

Kasubbag Umum dan Perlengkapan
Kasubbag Perencanaan dan Keuangan

Kepala Seksi Tata Pemerintahan

Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa
Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban

Kepala Seksi Pelayanan Umum

a Kabupaten Rokan
hun 2016 tentang

ai berikut:
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Gambar IV.1 : Struktur Organisasi Kecamatan Tambusai Utara Kebupaten
Rokan Hulu

CAMAT
MASTUR, S.Sos., M.Si

KESUBBAG
PERENCANAN
& KEUANGAN
WOLTER
PANDIA

KASI KASI KASI KASI TATA
PELAYANAN PMD TRANTIB PEMERINTAHAN
UMUM ROSNIAR, TUKIMAN AHENDRA, S.Sos
BAHRUM, S.S SE

Sumber : Data Kecamatan Tambusai Utara 2021
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E. Uraian Tugas dan Fungsi
Uraian Tugas Jabatan Struktural sesuai Peraturan Bupati Rokan Hulu

Nomor 56 Tahun 2016 adalah sebagai berikut:

(2) : jgarakar } ‘ ada ayat (1), Camat

a dan sarana pelayanan umum;

f. Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan  pemerintahan  yang
dilakukan Perangkat Daerah di tingkat Kecamatan;

g. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan Desa dan/atau

Kelurahan;



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

73

h. Melaksankan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Kabupaten

yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintah Daerah Kabupaten

yang ada di Kecamatan:

perundang-

k menangani

aerah.

2.

1) at di : : e yang berkedudukan
s melaksanakan
nyelenggarakan

(2) ; as se aksud pada ayat (1),

b. Mendistribusikan surat-surat sesuai dengan disposisi atasan;

c. Meneliti surat-surat dinas yang akan ditandatangani oleh Camat;
d. Mengkoordinasi pelaksanaan tugas setiap Kepala Seksi dan Kasubbag
e. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Camat sebagai bahan untuk

pengambilan keputusan;
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f.  Mengadakan pembinaan Administrasi organisasi dan tata laksana serta
memberikan pelayanan teknis administrasi kepada seluruh staf;

g. Membuat program kerja tahunan sebagai pedoman dalam melaksanakan

(2) aayat (1), Kepala

f.  Menyiapkan laporan harian Camat;

g. Melaksanakan/melayani urusan pelayanan tamu-tamu Pimpinan;

h. Melaksanakan tugas informasi dan komunikasi ditingkat Kecamatan;
i. Melaksanakan tugas kebersihan lingkungan dan bangunan Kantor;

J. Mengelola dan penatausahaan aset Kecamatan;

k. Melayani/ mengawasi gedung- gedung kantor dan rumah dinas;
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I.  Melayani/mengawasi pemakaian kendaraan dinas dilingkungan

Kecamatan; dan

m. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

)

tehnis serta bahan- bahan lain yang berhubungan dengan perencanaan;

c. Menghimpun dan mengolah data dan informasi yang berhubungan
dengan perencanaan;

d. Menyiapkan bahan- bahan dalam rangka penyusunan kebijakan,
pedoman dan petunjuk tehnis mengenai bidang perencanaan;

e. Melakukan pengkajian masalah strategis Kecamatan;
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Menyiapkan laporan kegiatan fisik dan keuangan

Memberikan saran pertimbangan kepada Sekretaris Kecamatan tentang

langkah- langkah atau tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya;

Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan/ atau
instansi vertikal yang tugas dan fungsinya dibidang pemeliharaan
prasarana dan sarana pelayanan umum;

Melakukan koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan

pemeliharaan urusan dan fasilitas pelayanan umum;
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c. Mempersiapkan, melaksanakan dan melakukan evaluasi terhadap

pelaksanaan Pelayanan Perizinan dan Pelayanan Non Perizinan di

Kecamatan;dan

)

Melakukan evaluasi penyelenggaraan kegiatan Pemerintah ditingkat
Kecamatan, Desa/Kelurahan;

d. Melakukan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi Desa/
Kelurahan;

e. Melakukan pembinaaan dan pengawasan tertib administrasi pendataan

penduduk, pertanahan (Agraria) dan batas wilayah;
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f.  Menyiapkan laporan kecamatan meliputi :

1) Laporan bulanan perkembangan penduduk;

2) Laporan Monografi Desa/ Kelurahan;

dengan  tugas ' araka F Pengembangan
Perekonomian, Peningkatan Produksi, Menyusun Program Pembangunan
Kecamatan dan Desa/Kelurahan melalui Musyawarah Rencana Pembangunan
Kecamatan Desa/Kelurahan (MRPK D/K) serta pembinaan kelembagaan
Desa/Kelurahan

Dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Seksi

Pemberdayaan Masyarakat mempunyai Fungsi:
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Mendorong Partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam perencanaan

pembangunan, pada Forum Musyawarah perencanaan Pembangunan di

Desa/Kelurahan dan Kecamatan;

masyarakat;

Melaksanakan ~ pembinaan  terhadap  kegiatan  perekonomian,
perdagangan, pengembangan pariwisata, perindustrian dan sektor
ekonomi lainnya;

Melaksanakan pembinaan terhadap kelembagaan Desa/Kelurahan seperti

: LPM, PKK, Karang Taruna dan lainnya;
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k. Melakukan pembinaan terhadap penyelenggaraan lomba Desa/
Kelurahan;

I. Melakukan kooordinasi terhadap kejadian penanggulangan bencana alam

TNI mengenai

dan ketertiban

umum di wilayah Kecamatan;
c. Melakukan pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat;

d. Melakukan pelayanan dibidang keamanan dan ketertiban masyarakat;

e. Melakukan pengawasan penerapan Peraturan Daerah dan Peraturan

Bupati;
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f.  Menghimpun dan menyusun laporan rupa-rupa kejadian yang
menganggu Ketentraman dan Ketertiban Umum;

g. Melakukan pembinaan terhadap organisasi sosial politik, organisasi

baga 1. serta melakukan

S LINSES A by .OO.
' | %mﬂﬁ Pimpinap B Rﬁa
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

>embangunan,
Kasubag Pemerintahan
yang kese

dijelaskan s

Tabel V.1 : Distribusi Tingkat F

Pendidikan Presentase
1) (2) 3)
SD 1 3%
SMP/Sederajat 2 6%
SMA\/Sederajat 20 57%
DI 1 3%
SI 10 28%
S2 1 3%
Jumlah 35 100%

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2022

82
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Dari tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa responden yang berpendidikan
SD berjumlah 1 orang atau 3% dari jumlah keseluruhan responden, kemudian

yang berpendidikan SMP/Sederajat berjumlah 2 orang atau 6% dari jumlah

ntuk yang

responden,
dari jumlah
1 orang atau
3% dari jumla res| 2N. at dari tingkat
pendidikan ' y2 rmaca _- akan mé memberikan

jawaban tentang Efektivitas Apar cal an Masyarakat

berikut:

Tabel V.2 : Distribusi Tingakat Umur Responden

No Usia Jumlah Presentase
1) (2) 3) 4)
1 | 17-27 tahun 7 20%
2 | 28-38 tahun 13 38%
3 | 39-49 tahun 10 28%
4 | >50 tahun 5 14%
Jumlah 35 100%

Sumber : Olahan Data Penelitian 2022
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Dari tabel tersebut dapat dilihat dari ke-35 responden diatas, responden

dengan usia diantara 17-27 tahun berjumlah 7 orang, kemudian yang berusia 28-

38 tahun sebanyak 13 responden, diikuti usia 39-49 tahun dengan jumlah

responden 10 or

3.

ditunjuka

Tabel V.3

No

(1)
1

Laki

2

Perempu

Ju

Sumber :

Dari i

jenis kelamin di

presentase 609

B.

Pembah
Masyarakar

Rokan Hulu

n kea
n de
NN B
beri
eni
i J
4 H;_:
e 5 =
ta Penelitian : :
ap
i /0 | berj
ANBA
luru
\para

n sebanyak 5 orang.

s kelamindapat

sentase

(4)

60%

40%

100%

en berdasarkan

orang dengan

Dalam Pelayanan

sai Utara Kabupaten

Pelayanan dapat terlaksana dengan baik apabila terjalin kerja sama antara

pihak yang memberi pelayan dengan yang dilayani guna memenuhi kebutuhan

dari masing-masing pihak.Pelayanan merupakan implementasi dari pada hak dan

kewajiban antara negara/pemeritah dan masyarakat yang harus diwujudkan secara

berimbang dalam penyelenggraan

pemberian

pelayanan oleh aparatur
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negara/pemeritahan.Untuk merealisasikan hak-hak masyarakat, maka dituntut
efektivitas kerja yang baik dari instansi pemerintah.

Menurut Gibson dkk (Sanjani, 2016) Efektivitas merupakanpencapaian

sasaran dari up g menunjukkan derajat

o | \Q\mg\‘ .. )

masyarakat yang diberikan Kantor Kecamatan Tambusai Utara.

o

Keunggulan

a. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki Kantor Kecamatan Tambusai Utara.

7. Pengembangan

a. Kemampuan meningkatkan kapasitas kerja dalam memenuhi tuntutan

masyarakat.
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Untuk menilai Efektivitas Aparatur Kecamatan Dalam Melayani
Masyarakat Di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu, maka berikut
ini peulis jelaskan tanggapan responden dalam indikator sebagai berikut:

1. Produktivitas

Produktivitas yaitu kemampuan organisasi memproduksi jumlah dan mutu
output sesuai dengan permintaan-pada lingkungan sekitar. Produktivitas  disini
diartikan sebagai kemampuan organisasi untuk menghasilkan atau memproduksi
jumlah dan mutu output berupa barang atau jasa sesuai dengan permintaan
masyarakat yang berada dilingkungan tersebut. Pada penjelasan ini, untuk
mengetahui produktivitas dalam pelaksanaan administrasi terdapat pertanyaan
mengenai Hasil'kerja berupa barang atau jasa.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan key informan yaitu bapak
Mastur, Sos.,» M.Si selaku, Camat Kecamatan Tambusai Utara tentang
produktivitas mengenai hasil kerja berupa baang atau jasa adalah sebagai berikut:

“Dalam proses administrasi untuk pembuatan surat menyurat sendiri, di

Kantor Kecamatan Tambusai Utara sudah cukup prduktif. Dalam

pelayannnya Kecamatan Tambusal Utara memproduksi surat dalam satu

hari tidak ada target dan pembuatan surat sendiri sesuai dengan jumlah
permintaan dari masyarakat. Jika.ada masyarakat yang membutuhkan
surat, maka pegawai kami-langsung membuatkan surat tersebut tanpa ada

dipungut biaya administrasi. ” (Rabu, 26 Januari 2022).

Kemudian dilanjutkan wawancara dengan Kepala Seksi Pelayanan Umum
yaitu Bapak Bahrum, S.S dengan pertanyaan yang sama beliau mengatakan
bahwa:

“Dalam proses pembuatan surat menyurat, kami sudah melakukan

pelayanan yang maksimal apabila ada masyarakat yang datang ingin
membuat surat rekomendasi langsung kami proses dan surat tersebut tidak
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sampai satu hari sudah langusung selesai. Dalam pembuatan surat

menyurat jika persyaratan lengkap langsung kami proses tanpa ada

dipungut biaya sepeser pun.”’(Rabu 26 Januari 2022).

Dari tanggapan masyarakat sendiri mengenai produktivitas pelayanan
administrasi di Kecamatan Tambusai Utara-sudah baik,-hal ini disampaikan
kepada bapak Junaidi sebagai berikut:

“Saya mau mengurus_surat rekomendasi KK, untuk persyaratannya sudah

saya penuhi. Untuk\waktu pengurusan surat.saya, saya sudah faham kalau

semua itu bituh proses. Dan untuk biaya administrasi, saya tidak ada

diminta upah atau bayaran.” (Kamis, 03 Februari 2022).

Senada dengan pendapat dari masyarakat lain yang mengurus surat
rekomendasi kekantor camat Kecamatan Tambusai Utara yaitu Bapak Putra
sebagai beikut:

“Saya datang untuk menguirus surat rekomendasi penambahan anggota

keluarga, dalam pembuatan surat rekomendasi itu saya tidak dikenai

biaya sepeser pun. Surat yang saya butuhkan juga cepat jadinya, hanya
saja saya agak kebingungan mencai . pegawai Yyang bertugas untuk

membuat surat saya ini." (Kamis;-10-Februari 2022)

Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa pegawai yang
berada di Kantor Kecamatan Tambusai Utara telah memberikan pelayanan kepada
masyarakat terkait dengan.pelayanan dokumentasi atau surat menyurat. Untuk
proses pembuatan surat sudah produktif. Surat yang dikeluarkan sesuai dengan
permintaan dari masyarakat, untuk lama waktu pembuatan surat tidak
memerlukan waktu yang lama dan surat yang telah selesai tidak ada diminta biaya
administrasi.

Berdasarkan hasil obsevasi di lapangan, terlihat para pegawai sudah cukup

baik dalam memberikan pelayanan dan hanya ada beberapa pegawai yang kurang

cepat dan tanggap dalam melayani dan memproses dokumen atau surat yang
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dibutuhkan masyarakat. Namun selebihnya mereka sudah menjalankan tugas
mereka masing-masing. Surat yang diproses tidak memerlukan banyak waktu

penerbitan dan masyarakat yang mengurus dokumen atau surat rekomendasi tidak

ada diminta bia ecamatan Tambusali
Utara
2.

Mg produk yang
dihasilkan, ‘ A jiptono yang
dikutip oleh Pas > : ak an kualitas adalah
hasil yang atau perbaikan
yang berke an kebutuhan
pelanggan dari awa lari awal serta dapat
memberikan rasa agi ' a. Keman <erja aparatur dan

Mastur, Sos., M.Si selaku camat Kecamatan Tambusali, sebagai berikut:

“Dalam pembuatann surat-surat rekomendasi dibuat oleh kasi pelayanan
umum. Dalam pembuatan surat-surat rekomendasi tersebut, untuk
persyaratan sendiri telah disampaikan tim dari kecamatan yang
mendatangi desa-desa di Kecamatan Tammbusai Utara dan para aparat
desa nantinya menyampaikan lagi ke masyarakatnya. Kemudian mereka
yang sudah memenuhi persyaratan bisa langsung menyelesaikan
urusannya keruang kasi pelayanan umum.” (Rabu, 26 Januari 2022).
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan informan yaitu ketua Kasi
Pelayanan Umum yaitu Bapak Bahrum, S.S, sebagai berikut:

“Masyarakat yang mempunyai keperluan diminta untuk melengkapi
persyaratannya; kalau persyaratannya sudah<lengkiap makan kami akan
memproses surat tersebut.Untuk pembuatan surat nantinya staf kami yang
akan. membimbing = masyarakat.  Untuk - penulisan. surat, kami
melakukannya dengan sebaik-baiknya dan jika ada kesalahan pengetikan
atau kesalahan lainnya yang kami sadari kami akan perbaiki. Dalam
penulisan surat-surat -rekomendasi tersebut kami mengikti prosedur

pembuatan surat\yang telah ditentukan sebelumnya.” (Rabu, 26 Januari
2022).

Kemudian peneliti juga mewawancarai masyarakat yang mengurus surat di
Kantor Kecamatan Tambusai Utara bernama Bapak Junaidi berumur 39 tahun
mengenai kemampuan kerja pegawai sebagai berikut:

“Soal kemampuan kerja peawai di Kantor Kecamatan ini menurut saya
sudah mulai baik, namun saya kurang puas karena surat yang saya buat
tidak sesuai dengan yang saya inginkan. Saya sudah menunggu cukup
lama tapi ada kesalahan huruf dinama yang membuat saya harus
menunggu lagi untuk memperbaiki huruf yang salah tadi, untung
memperbaiki surat itu-begitu lama, jadi saya bisa menunggu. Harusnya
mereka lebih sedikit teliti biar saya nggak dua kali mengurus surat saya. ”
(Kamis, 03 Februari 2020).

Kemudian dari wawancara yang dilakukan dengan bapak Putra mengenai
Kualitas pelayanan di kantor kecamatan yaitu sebagai berikut:

“Saya ingin mengurus surat karena anak saya baru lahir, untuk
persyaratan sedniri saya sudah diberi tahu oleh aparatur desa. Dari
aparatur desa tempat saya tinggal yang memberi informasi mengenai
persyaratan rekomendasi tersebut. Untuk masalah pelayanan sendiri
sudah baik. Dan saya sudah merasa puas dengan pelayanan dari aparat
kecamatan Tambusai Utara.” (Kamis, 10 Februari 2022).

Kualitas pelayanan administrasi sudah cukup baik, hanya saja ada

beberapa hal yang kurang diperhatikan pegawai yang membuat beberapa

masyarakatnya kurang puas dalam pelayanan. Masih adanya kesalahan dalam
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pengetikan dan proses yang menunggu lama. Untuk proses pelayanan tidak ada
kesulitan lain yang dialami masyarakat, hanya saja kurang ketelitian pegawai

membuat masyarakat sedikit kecewa. Masyarakat yang kurang tau informasi

adanya. Terkade e i 1 1 yarakat yang

memiliki kepe arus men 9 1 engenai prosedur

saratan pembuatan

terhadap perannya dalam pekerjaan tersebut.
Berdasarkan wawancara oleh Bapak Mastur, S.Sos., M.Si selaku Camat
Tambusai Utara yaitu sebagai berikut:

“Para pegawai telah melakukan kerja sesuai dengan instruksi dari atasan.
Dalam pelaksanaan pekerjaan, pegawai diberi fasilitas agar
meningkatkan prestasi kerja. Fasilitas yanng diberikan berupa media
elektronik dan kendaraan dinas yang disediakan untuk melakukan
pekerjaan lapangan. Dalam melakukan pekerjaan ada penilaian prestasi
kerja dibidang kepegawaian.” (Rabu, 26 Januari 2022).
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Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa di Kantor kecamatan Tambusai
Utara ada penilaian terhadap para pegawai dalam melakukan tugas-tugas mereka.
enilaian tersebut dilakukan

Penilaian dilakukan disBidang Kepegawaian, prose

para pegawai
sudah melakukan tugas-tugasnya d seba a juga terbuka
bkumentasi atau

mereka dengan

3. Efisiens
Efisiensi
Tambusai Utara dikatakan efisie pat waktu pengerjaannya dan tidak
banyak membuang biaya. Dengan adanya standar pelayanan dari pimpinan yang
disampaikan kepada masyakat maka pegawai menyelesaikan pelayanan tersebut
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).
Untuk masalah ketepatan waktu pegawai, menurut wawancara yang
dilakukan oleh Bapak Mastur, Sos.,M.Si selaku Camat Kecamatan Tambusali

Utara sebagai Berikut:
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“Untuk efisiensi sendiri, para pegawai kami dituntut untuk tepat waktu
dalam hal kehadiran ataupun penyelesaian tugas mereka. Untuk
kehadiran sendiri kantor Kecamata Tambusai Utara mengikuti jam kerja
kantor yaitu jam 7.30 pagi sampai jam 16.00 sore. Untuk para pegawai
yang datang tidak tepat waktu akan ada sanksi yang diberikan kepada
mereka.Kalau .mereka terlambat, mereka diberi sanksi sesuai dengan
keadaan mengapa mereka terlambat.datang. Contehnya jika ada yang
terlambat datang karena mereka lalai waktu akan diberi sanksi hukuman.
Tapi kalau mereka ada kendala lain maka diberi teguran saja. ” (Rabu, 26
Januari 2022).

Untuk ketepatanywaktu pegawai dalam penyelesalan pembuatan surat,
menurut wawancara yang dilakukan oleh Bapak Bahrum, S.S selaku Kepala Seksi
Pelayanan Umum Kecamatan Tambusai Utara sebagai berikut:

“Dalam pembuatan surat sendiri, kalau persyaratan sudah terpenuhi
maka akan langsung kami proses, untuk waktu pembuatanya surat tersebut
dikerjakan sehari langsung selesai. Cepat atau lamanya pembuatan surat
tergantung kondisi dan situasi, kalau untuk beberapa jenis surat yang
memerlukan tandatangan..camat, kalau camat pergi dinas, mungkin
mereka bisa mengambil surat keesokan harinya. Tapi kalau untuk surat-
surat yang bisa diwakilkan sekretaris camat, mereka yang mengurus surat
bisa menuunggu dan-tidak sampai satu hari surat tersebut bisa digunakan.
Kalau untuk masalah surat yang tidak selesai tepat waktu itu dikarenakan
proses atau hahan persyaratan tidak lengkap. ” (Rabu, 26 Januari 2022).

Kemudian berdasarkan wawancara kepada masyarkat mengenai efisiensi
tersebut, bapak Ferianus mengatakan bahwa:

“Saya mau mengurus surat kematian.orang tua saya, dan saya menunggu
dari jam 10 pagi tadi sampal hampir mau masuk jam makan siang. Saya
harus menunggu lama karena bapak camat tidak ada dikantor, kata
pegawai yang ada disini beliau pergi untuk menghadiri undangan vaksin
di sekolah. Kata mereka bapak camat ada dikantor kurang lebih selesai
jam makan siang. Saya menunggu karena rumah saya jauh. Kalau
menunggu besok, surat saya cepat mau saya pakai.” (Kamis, 03 Februari
2022).

Berbeda dengan bapak Putra, ia mengatakan bahwa:

“Untuk keteptan waktu menurut saya pegawai sudah mekakukan
pekerjaan mereka dengan cukup baik, karena saya tidak perlu menunggu
terlalu lama untuk penyelesaian surat yang saya butuhkan. Saya meminta
surat rekomendasi penambahan anggota baru dikartu keluarga karena
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anak saya baru lahir dan saya menunggu kurang lebih 15 menit surat

tersebut langsung selesai. Jadi begitu saya datang, mereka langsung

mengurus surat saya. Sebelumnya saya agak kebingungan diruangan
mana saya akan megurus surat saya, dan dengan siapa saya mengurus

surat saya” (Kamis, 10 Februari 2022).

Dari hasil-wawancaratersebut, efisiensi dalam pelayanan masyarakat
terkait pembuatan surat rekomendasi masih ada yang belum maksimal
dikarenakan waktu yang digunakanidalam:proses.pembuatan surat atau penerbitan
dokumen tersebut dirasa masih relatif lama. Lama pembuatan surat bukan dari
lama proses pembuatan surat, namum lamanya menunggu pegawai yang bertugas
dalam pembuatan surat tersebut.

Berdasarkan observasi, masih didapati beberapa pegawai yang datang
kekantor tidak tepat waktu, pada pukul 08.00 pagi kurang dari-10 orang pegawai
yang tiba dikantor Kecamatan Tambusai utara. Para pegawai yang seharusnya tiba
pukul 07.30 nyatanya mereka tiba dikantor lewat,dari pukul-07.30, ada pegawali
yang tiba dikantor pukul 08.00 pagi dan ada juga yang lewat pukul 08.00 pagi.
Mereka juga jarang ditemukan jika telah lewat pukul 15.00 wib , padahal jam
kantor berakhir pada pukul 16.00 wib. Untuk jam istirahat kantor dimulai dari jam
11.30 sampai jam 13.30 wib. Setelah jam .istirahat selesai ada beberapa pegawai
yang tidak terlihat lagi di Kantor Kecamatan Tambusai Utara.

4. Fleksibilitas

Fleksibilitas yaitu bagaimana respon terhadap suatu organisasi atau

perubahan yang terjadi dalam organisasi tersebut. Fleksibilitas menunjukkan daya

tanggap atau kemampuan organisasi dalam menghadapi tututan perubahan

internal maupuun eksternal diorganisasi tersebut.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan key informan yaitu Bapak
Mastur, S.Sos.,M.Si selaku Camat Kecamatan Tambusai Utara sebagai berikut:

“Untuk perubahan di instansi sendiri, para pegawai kami harus bisa

mengikuti perubahan sesuai dengan perkembangan yang ada. Contoh,

dalam proses kerja terdapat perubahan-posisi atau jabatan dalam struktur
organisasi mereka harus bisa menerima dan melaksanakan pekerjaan
mereka sesuai dengan keputusan yang telah dikeluarkan. Kemudian untuk
sekarang kan sudah zaman moderenisasi, jadi para pegawai harus bisa
mengikuti perubahan_yang ada agar proses pelayanan atau proses kerja

tidak ketinggalan.dengan yang lainnya ” (Rabu, 26 Januari 2022).

Dari apa yang disampaikan oleh Bapak Mastur, S.So0s.,M.Si diatas, Bapak
Bahrum, S.S selaku Kepala Seksi Pelayanan Umum juga mengatakan:

“Dalam perubahan baik dalam struktur organisasi atau proses pelayanan

yang diperintahkan dari pimpinan kami berusaha mengikuti apa yang

terjadi. Untuk masalah siap atau tidak siap, kita harus mampu
menerimanya. Kita harus belajar dari apa yang terjadi saat ini, apalagi
kita sebagai pelayan masyarakat harus-bisa memberikan pelayanan yang
baik. Jadi kalau untuk masalah perubahan sendiri, kami berusaha
semaksimal mungkin agar bisa mengikuti perubahan yang ada.” (Rabu,

26 Januari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa respon
terhadap suatu perubahan-perubahan yang terjadi di Kantor Kecamatan Tambusali
Utara belum efektif. Para aparatur kecamatan.masth harus menyesuaikan
perubahan tersebut. Mereka belum mampu.mengikuti perubahan yang ada, dalam
proses pembuatan dokumentasi atau surat rekomendasi mereka masih melakukan
dengan cara lama dan kurangnya bimbingan membuat para aparatur sedikit
kesulitan dalam mengikuti perubahan.

Dari hasil observasi, fleksibilitas dalam pelayanan kepada masyarakat

dalam pelayanan pembuatan surat rekomendasi di Kecamatan Tambusai Utara

belum begitu terlihat. Kurangnya fleksibilitas di ruang lingkup Kecamatan
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tersebut membuat pelayanan di Kantor Kecamatan belum begitu efektif. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya bimbingan teknis yang membuat kualitas aparatur
belum baik.
5. Kepuasan
Kepuasan sendiri merupakan ukuran untuk menunjukkan seberapa puas
masyarakat terhadap pelayanani|idari pegawal kecamatan dalam melayani
masyarakat atau menunjukkan seberapa kemampuan instansi dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh masyarakat yaitu bapak
Ferinus mengenai kepuasan tersebut, bapak Ferinus mengataka bahwa;
“Saya kurang merasa puas karena saya harus menunggu lama. Sudah
lama saya menunggu disini, tapi mau bagaimana lagi, yang bersangkutan
tidak ada di kantor maka saya mau tidak mau harus menunggu. Disini
saya agak jenuh karena tidak tahu mau ngapain. Karena rumah saya agak
jauh, saya harus tetap_disini menunggu, beliau. Kalau tahu beliau tidak
ada di kantor kan saya: bisa\ datang besok. Kerena sudah sampai sini ya
saya harus menunggu.” (Kamis, 03 Februari 2022).
Sama halnya dengan yang disampaikan oleh bapak Junaidi, beliau
mengatakan bahwa:
“Saya agak kecewa karena harus dua kali memproses surat saya, yang
saya sayangkan mereka kurang teliti dalam penulisan nama saya. Kalau
saya tidak mengkoreksi surat saya lagisalah satu huruf kan harus diulang
soalnya takutnnya nanti dipermasalahkan. Untung saja mereka langsung
memperbaiki yang salah dan tidak begitu lama untuk memperbaikinya,
jadi saya tidak perlu bolak-balik mengurus surat saya hanya karena salah
satu huruf itu tadi. (Kamis, 03 Februari 2022).
Berbeda dengan bapak Putra, ia mengatakan bahwa:
“Pelayanan yang diberikan sudah cukup baik, mereka cepat dalam

menanggapi mayarakat. Pembuatan surat tidak memerlukan banyak
waktu, tidak sampai satu hari sudah selesai urusan saya, bahkan tidak
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sampai satu jam. Saya datang langsung diberi pelayanan, sehingga saya
tidak terlalu lama menunggu disini.” (Kamis, 10 Februari 2022).

Dari hasil wawacara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelayanan kepada
masyarakat sudah cukuprbaik. Pelayanan yang diberikan.para pegawai sudah baik,
namum prosesnya yang kKurang memuaskan karena disebabkan oleh beberapa
kondisi yang menghambat pelayanan itu berjalan dengan baik. Kondisi yang
menyebabkan masyarakat' kurang merasa puas ‘dengan pelayanan yaitu yang
bersangkutan sedang ada dinas atau harus menghadiri acara penting sehingga
masyarakat harus menunggu beliau tiba di kantor, dan yang kedua disebabkan
karena kesalahan pengetikan serta kurang ketelitian pegawal dalam proses
pembuatan surat.

Kemudian dari hasil ebservasi, memang benar pelayanan dari pegawai
yang bertugas kepada masyarakat sudah baik. Namun masih ada masyarakat yang
kurang puas dengan pelayanan-tersebut dikarenakan prosesnya yang cukup lama
dan terkadang kesalahan teknis yang diperbuat oleh para pegawai mengakibatkan
masyarakat merasa kecewa dengan pelayanan yang ada. Salah satu faktor mereka
tidak merasa puas dalam pelayanan yaitu kejenuhaan menunggu proses dokumen
atau surat jadi. Tidak adanya fasilitas mendukung dan suliitnya kases jaringan
membuat masyarakat kurang merasa puas.

6. Keunggulan

Keunggulan merupakan kelebihan atau keutamaan yang dimiliki
kecamatan yang tidak dimiliki oleh kecamatan lain. Keunggulan itu bisa berupa
fasilitas yang disediakan instansi Kecamatan maupun kemudahan dalam

pemberian pelayanan kepada masyarakat.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh bapak Mastur, Sos.,M.Si
selaku Camat Kecamatan Tambusai Utara, sebagai berikut:

“Kalau kelebihan atau keunggulan di Kantor Kecamatan Tambusai Utara

sendiri tidak ada.yang istimewa atau tidak ada kelebihan yang menjadi

ciri Kantor' Kecamatan.ini. Kantor Kecamatan Tambusai Utara hampir
sama dengan Kantor Kecamatan yang ada di Kabupaten Rokan Hulu.

Untuk pelayanan kami melayani sesual dengan prosedur pelayanan, dan

Jjika ditanya fasilitas, tidak ada yang berbeda dengan Kecamatan lain,

bahkan untuk akses jaringan ‘agak sulit didapatkan disini, hanya saja

halaman kami lebihluas daripada yang lain.s=Cuma itu kan tidak menjadi
tolak ukur bawa Kecamatan Tambusal Utara lebih bagus atau istimewa

daripada Kecamatan lain yang ada di Kabupaten Rokan Hulu.” (Rabu, 26

Januari 2022).

Dari hasil wawancara dapat kita ketahui bahwa tidak ada kelebihan yang
dimiliki Kantor Kecamatan Tambusai Utara. Pelayanan masyarakat yang
dilakukan oleh~aparatur sesuai denga prosedur yang teah.ditetapkan, untuk
fasilitas hampir sama dengan kecamatan lain.

Dan dari observasi penulis sendiri diketahui bahwa untuk segi bangunan
sudah cukup baik, terdapat halaman kantor yang luas, disana terdapat aula yang
dapat digunakan untuk acara-acara formal, kantin, mushola, toilet dan terdapat
beberapa kursi-kursi untuk masyarakat yang menunggu proses pelayanan. Namun
fasilitas penunjang seperti~koran,. televisi,»majalah atau fasilitas lain untuk
masyarakat sulit didapat di kantor Kecamatan Tambusai Utara. Di kantor
kecamatan juga tidak memiliki kelebihan khusus sehingga kantor Kecamatan

Tambusai Utara tidak ada yang dapat dibandingkan dengan Kecamatan lain di

Kabupaten Rokan Hulu
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7. Pengembangan

Pengembangan sendiri yaitu suatu usaha untuk meningkatkan kapasitasnya
baik berupa kemampuan teknis, teoritis, atau konseptualuntuk lebih maju dalam
menghadapi tuntutan masyarakat.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Mastur,

S.So0s.,M.Si selaku Camat Kecamatan Fambusai, Utara, yaitu:
“Untuk 'pengembangan sendiri, kami meningkatkan kapasitas dengan
meningkatkan sistem kinerja para pegawai dalam proses pelayanan administrasi.
Kalau untuk proses pelayanan kami masih sama seperti dulu, yaitu masyarakat
datang kekantor camat dengan membawa berkas persyaratan administrasi dan
pegawai kami yang bertugas akan memproses dokumen surat tersebut. Kalau
untuk situs atau aplikasi kami belum ada, jadi kami hanya meningkatkan kasaitas
kinerja pegawai dan tidak ada aplikasi untuk pembuatan surat secara online.”
(Rabu, 26 Januari 2022).

Berdasarkan dari hasil-wawaancara diatas dapat kita ketahui bahwa
pengembangan dalam pelayanan publik di Kantor Kecamatan Tambusai Utara
tidak dapat dikatakan evektif-karena ‘belum: mampu meningkatkan kapasitasnya
untuk lebih maju dalam menghadapi tuntutan masyarakat. Belum adanya
pengembangan seperti pembuatan aplikasi atau situs untuk lebih mempermudah
masyarakat dalam proses pembuatan dokumen atau surat dengan cepat.

Dari hasil observasi melihat bahwa aparatur Kecamatan Tambusai Utara
mampu menggunakan sosial media untuk membagikan informasi, namun
penggunaan sosial media hanya sebatas Whatsaap. Untuk informasi yang ada
disebarkan melalui Whatsaap dan tidak semua masyarakat dapat mengetahui
informasi tersebut. Untuk aplikasi ataupun situs resmi mereka tidak memiliki

aplikasi atau situs khusus dalam proses pembuatan dokumen atau surat

rekomendasi
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C. Faktor Penghambat Efektivitas Aparatur Kecamatan Dalam

Pelayanan Masyarakat Di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten

Rokan Hulu

kecamatan dalam

okan Hulu

1.

tad

f. Tidak ada tindakan lanjutan dari camat terkait ketidak disiplinan para
pegawai.
2.  Kesadaran Masyarakat
Untuk mengukur efektivitas aparatur dalam pelayanan kepada masyarakat
tidak hanya dilihat dari sumber daya aparatur saja. Dalam hal ini, kesadaran

masyarakat juga diperlukan agar efektivitas pelayanan berjalan dengan baik.
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Beberapa tantangan yang diperoleh aparatur kecamatan dalam pelayanan
dokumen atau surat rekomendasi di kantor Kecamatan Tambusai Utara

diantaranya yaitu kurangnya kesadaran masyarakat mengurus dokumen atau surat

rekomendasi dan "ﬁ‘ asadaran masva “
e o LTSN ) bt 1Y

engurus langsung

proses pembus N 3 : - agaimana prosedur

pelaksanaannya a kurang : ereka sadari dapat

menjadi pe
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

jelasnya da

1. Produktivite ' J : dasi di Kantor

melengkapi berkas-berkasnya dahulu, kemudian nantinya akan

diproses pembuatan surat tersebut.

3. Efisiensi, dalam Efektivitas Aparatur Kecamatan Dalam Pelayanan
Masyarakat di Kecamatan Tambusai Utara sudah cukup efektif. Untuk proses
pembuatan surat sudah baik berdasarkan SOP, namun pelayanan dari aparatur

yang membuat waktu penyelesaian dikatakan cukup efektif. Kurang disiplin

101
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waktu menjadi salah satu penghambat proses pembuatan surat rekomendasi
tersebut.

4. Fleksibilitas, fleksibilitas dalam pelayanan surat-surat rekomendasi di Kantor

ARASN
:

;\%\\E\
=
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3
=
3
=

)
=]
<
)
S
(]

pelayanan administrasi

selalu meningka .Q
surat rekomendasi. F ‘ efektivitas aparatur dalam
pelayanan masyarakat belum sesuai dengan indikator, karena mereka belum
ada pengembangan berupa aplikasi atau website untuk mempermudah
masyarakat mengurus surat-surat rekomendasi. Masyarakat yanng memiliki

keperluan harus datang kekantor camat dan membawa berkas persyaratan

pembuatan surat tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka saran kepada

pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut:
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